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Z_E!IUBUNGAN SELF-COMPASSION DAN PENERIMAAN DIRI PADA IBU
() YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.
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MOTTO
(QS. Lugman ; 12)

kesanggupannya.
(QS. Al-Bagarah: 286)

ngguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Lugman, yaitu
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

vukurlah kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur

S
tuk dirinya sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah

The more we resist the impact of what’s happening right now, the more we
suffer”
(Dr. Kristin Neff)
v
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PERSEMBAHAN

dio jeH @

Alhamdulillahi Rabbil’alamin Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas
=

nikmat, rahmat, serta karunianya yang tak terhingga sehingga karya sederhana ini
-~

ctapat terselesaikan.Karya ini peneliti persembahkan untuk yang tercinta dan

terkasih :

Ayah dan Ibu Tercinta

BlY EXSNS N

Hasil perjuangan ini peneliti persembahkan untuk orangtua terbaik dalam hidup
peneliti, Ayah Paralis dan Ibu Sumiati. Terimakasih kepada ayah dan ibu atas
kasih sayang dan do’a yang tak pernah terputus dalam setiap sujud. Terimakasih
banyak atas perjuangan dan pengorbanan serta selalu bersedia menjadi support
system terbaik dalam hidup peneliti, karya ini tidak akan tercipta tanpa adanya

dukungan dan do’a yang selalu ayah dan ibu panjatkan

Dosen Pembimbing

TWe[s] 3je3)g

Terimakasih banyak Ibu Fara Ulfa, M.Psi., Psikolog, atas kesabaran dan
ikhlasan, nasihat dan dukungan, serta telah bersedia menghantarkan peneliti

untuk dapat menyandang gelar sarjana ini
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g KATA PENGANTAR
-
Axgqlamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
©
o  Asyhadu an laailaahaillallaahu, wa asyhaduanna muhammadar rasuulullah.
=

ala puji beserta rasa syukur atas kebesaran Allah SWT yang telah memberikan

w
Q8

ra@nat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
beﬁudul “Hubungan Self-Compassion dan Penerimaan Diri pada Ibu yang
I\/émiliki Anak Berkebutuhan Khusus”. Sholawat serta salam peneliti hadiahkan
ke}ada Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinantikan syafa’atnya di hari akhir
kgak.

Peneliti menyadari bahwa selama proses penyelesaian proposal ini masih
banyak terdapat kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, peneliti sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi
kesempurnaan proposal penelitian ini. Penyelesaian proposal ini tidak terlepas dari
motivasi, bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak, baik secara langsung
m@pun tidak langsung. Untuk itu, izinkanlah dalam kesempatan ini peneliti

g]
mengucapkan rasa terimakasih kepada:

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS., SE., M.Si., Ak., CA., selaku Rektor

ruref
[N

UIN Sultan Syarif Kasim Riau periode 2025-2029.

A

Ibu Dr. Lisya Chairani M.A., Psikolog, selaku Dekan Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

w

Ibu Dr. Diana Elfida, M.Si., Psikolog, selaku Wakil Dekan | Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ibu Dr. Sri Wahyuni, M.A, M.Psi., Psikolog, selaku Wakil Dekan 11
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Dr. Hijriyati Cucuani, M.Psi., Psikolog, selaku Wakil Dekan Il1I
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Ricca Angreini Munthe, S.Psi., M.A, selaku Ketua Program Studi S1
Psikologi dan Ibu Fara Ulfa M.Psi., Psikolog, selaku Sekretaris Program
Studi S1 Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Reni Susanti, S.Psi., M.Psi,. Psikolog, selaku dosen Penasehat
Akademik (PA). Peneliti ucapkan terimaksih karena telah memberikan
masukan serta dukungan dan arahan kepada peneliti sehingga peneliti bisa
mencapai pada tahap ini.

Ibu Fara Ulfa M.Psi., Psikolog, selaku dosen pembimbing yang diajukan
untuk proposal skripsi peneliti yang telah bersedia meluangkan waktu,
tenaga, dan pikirannya dalam membimbing peneliti sampai ke tahap ini
ditengah kesibukan yang dijalani. Serta selalu memberi semangat dan
arahan dengan tulus sehingga peneliti dapat menyelesaikan proposal
penelitian ini.

Ibu Anggia Kargenti E.M, S.Psi.,, M.Si., selaku penguji 1 dan Ibu
Hirmaningsih, M.Psi., Psikolog, selaku penguji 2. Terimakasih atas saran-

saran yang membangun untuk penelitian ini.

. Seluruh Dosen Fakultas Psikologi yang tidak dapat peneliti sebutkan satu

persatu. Terimakasih telah mendidik dan memberikan banyak ilmu dan

viii
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13.

pengetahuan kepada peneliti. Semoga Allah SWT membalas jasa yang
telah Bapak dan lbu berikan.

Seluruh Staff Fakultas Psikologi yang tidak dapat peneliti sebutkan satu
persatu, peneliti ucapkan terimakasih karena telah melancarkan
pengurusan administrasi dan memberikan informasi selama penyelesaian

proposal ini.

. Kedua orang tua peneliti, Ayahanda Paralis dan Ibunda Sumiati tercinta.

Terimakasih atas segala perhatian dan kasih sayang, memberikan semangat
serta do’a tulus yang tiada henti untuk peneliti. Semoga Allah SWT
menyayangi Ayah dan Ibu.Terimakasih kepada Mbah Payem , kakak Liska
Ramadhani,S.Fam, abng Dika Pratama,S.pd serta adik Pandi Bima
Nusantara atas semangat dan do’a terbaiknya untuk peneliti. Semoga Allah
SWT menyayangi keluarga ini

Terimakasih kepada Hafizhatul Afifah, S.Psi, Ummi dan Abi da yang telah
bersedia menjadi tempat berbagi cerita, memberikan motivasi dan
semangat yang membangun, serta membantu peneliti dalam menyelesaikan

penelitian ini.

. Teman-teman seperjuangan Yyang sangat membantu peneliti dalam

memberikan saran ataupun kritikan yang terbaik selama mengerjakan

penelitian ini.

. Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak SLB Pembina Pekanbaru

dan seluruh ibu yang telah bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
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BUNGAN SELF-COMPASSION DAN PENERIMAAN DIRI PADA I1BU
YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Mujiono
Mujiono1025@gmail.com
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

Latar belakang penelitian berangkat dari fenomena bahwa sebagian ibu masih
mengalami kesulitan menerima kondisi anak, sehingga muncul perasaan stres,
pe(p)olakan, dan ketidakberdayaan. Self-compassion dipandang sebagai kemampuan
yang dapat membantu ibu menghadapi emosi negatif dan membangun sikap
meherima diri serta kondisi anak secara lebih adaptif. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara self-compassion dan penerimaan diri pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek berjumlah 70 ibu yang memiliki
arfak berkebutuhan khusus dan bersekolah di SLB Negeri Pembina Pekanbaru.
Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
meliputi Skala Penerimaan Diri dan Skala Self-Compassion.Seluruh instrumen
melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 27.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan linear. Uji korelasi Pearson
memperoleh nilai r = 0,616 dengan p = 0,000, yang menandakan adanya hubungan
positif dan signifikan antara self-compassion dan penerimaan diri. Koefisien
determinasi sebesar 0,380 menunjukkan bahwa self-compassion menjelaskan 38%
variasi penerimaan diri. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya
penguatan self-compassion dalam mempertahankan penerimaan diri dan
kesejahteraan psikologis ibu

yi1tw eydio yed o

Ké?a kunci: self-compassion, penerimaan diri, ibu, anak berkebutuhan khusus.
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-LTHE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND SELF-
CCEPTANCE IN MOTHERS OF CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS

Mujiono
Mujiono1025@gmail.com
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

NYITw eydio e

Abstract

The background of this study is based on the phenomenon that some mothers still
experience difficulties in accepting their children’s conditions, which leads to
feelings of stress, rejection, and helplessness. Self-compassion is viewed as an
abcﬁity that can help mothers cope with negative emotions and develop a more
adaptive attitude of self-acceptance toward themselves and their children’s
coﬁ?itions. This study was conducted to examine the relationship between self-
c@passion and self-acceptance among mothers who have children with special
needs (CSN).This study employed a quantitative approach with a correlational
design. The subjects consisted of 70 mothers who have children with special needs
and whose children attend SLB Negeri Pembina Pekanbaru. The sample was
determined using purposive sampling techniques. The instruments used included
the Self-Acceptance Scale and the Self-Compassion Scale. All instruments were
tested for validity and reliability using SPSS version 27.0.The results showed that
the data were normally distributed and linear. Pearson correlation analysis yielded
an r value of 0.616 with a p value of 0.000, indicating a positive and significant
relationship between self-compassion and self-acceptance. The coefficient of
determination of 0.380 indicates that self-compassion explains 38% of the variance
inuself-acceptance. The findings of this study highlight the importance of
stlzaé;ngthening self-compassion in maintaining self-acceptance and the
psychological well-being of mothers.

L 2]

K?words: self-compassion, self-acceptance, mothers, children with special needs
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o PENDAHULUAN
=
@ A. Latar Belakang Masalah
=
— Setiap ibu berharap anaknya akan lahir sehat secara fisik dan psikis. Akan
o
tetapi tidak semua anak dilahirkan sesuai dengan kondisi tersebut, beberapa
Z

diggtaranya memiliki keterbatasan, sehingga kebutuhan mereka juga berbeda

c

(Mauna & Prameswari, 2019). Secara sederhana, kebutuhan yang berbeda dan
jeb)

membutuhkan layanan khusus untuk dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan

bagﬁ< ini disebut juga dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang memiliki
hambatan maupun keunggulan dalam perkembangan, baik dalam aspek intelektual,
sensorik, maupun fisik (Nisa dkk., 2018).

Heward & Orlansky (dalam Nida, 2014) membagi anak berkebutuhan khusus
menjadi delapan kategori, yaitu: retardarsi mental, kesulitan belajar, gangguan
emosi, gangguan komunikasi (bahasa dan pengucapan), tunarungu (gangguan
qudengaran), tunanetra (gangguan penglihatan), tunadaksa (gangguan fisik atau
ga;;gguan kesehatan lainnya), tunaganda (memiliki lebih dari satu gangguan atau
k%gnaan yang cukup berat). Senada dengan penelitian Anggreni dan Valentina

m

(2g15) bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki kekurangan seperti

i o

< . ) . .
keterbelakangan mental, kesulitan belajar, gangguan emosional, keterbatasan fisik,
W

ga:a"gguan bicara dan bahasa, kerusakan pendengaran, kerusakan penglihatan,
Q

baﬁkan yang memiliki bakat khusus sekalipun. Anak berkebutuhan khusus

mé’nghadapi kesulitan dalam proses belajar dan perkembangan, sehingga mereka

nery wisey jrredg
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mgﬁnbutuhkan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar

e

masing-masing (Pitaloka dkk, 2022).

z* Menurut Firmawati dan Ayu (2022) bahwa tidak semua ibu mampu
m%erima kondisi anak yang terlahir sebagai ABK, situasi tersebut dikarenakan
aénya perasaan tidak siap menerima dan malu sehingga tak sedikit kasus anak
yaﬁg diperlakukan dengan tidak baik. Padahal, pada kondisi tersebut anak tentu
ménbutuhkan perhatian khusus. Mengasuh anak berkebutuhan khusus berbeda
de;gan mengasuh anak normal lainnya, karena mengurus anak dengan kebutuhan
kh%sus membutuhkan waktu dan biaya yang cukup tinggi, sehingga ibu merasa
terbebani dan cenderung menimbulkan reaksi yang negatif (Mauna & Prameswari,
2019).

Ketika mendengar bahwa anak mereka memiliki suatu masalah, reaksi awal
orang tua biasanya berupa ketidakpercayaan, keterkejutan, kesedihan, kekecewaan,
rasa bersalah, kemarahan, hingga penolakan. Bagi orangtua yang anaknya
diéljagnosis memiliki keterbatasan tertentu, bukanlah hal yang mudah melalui fase-
fasia ini sebelum akhirnya mencapai tahap penerimaan. Ada masa di mana mereka
teggbak dalam perenungan dan merasa bingung tentang langkah yang seharusnya
diéﬁnbil (Rachmayanti & Zulkaida, 2007). Menurut peneitian Andrew dkk (2023)
m-ej;emukan bahwa ibu mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan

w

de%gan ayah dalam mengasuh anak, selain itu ibu sering merasa terbebani dan
Q

k@watir terhadap masa depan anak nya sedangkan ayah lebih berperan sebagai

pe:n"yedia kebutuhan. Banyak orangtua yang memilih untuk tidak mengungkapkan

ke?disi anak mereka kepada teman, tetangga, bahkan keluarga terdekat dan

Nery wisey[ Ji
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cedifderung hanya berbagi informasi tersebut dengan dokter yang menangani

-
anaknya (Puspita, 2021) .

©

o Menurut penelitian Simamora (2021) menuturkan bahwa ada beberapa fase

=
yang dilalui oleh ibu yang mempunyai anak dengan kebutuhan khusus untuk

o
mencapai tahap penerimaan. Beberapa fase tersebut yakni denials, angers,

pa

bargainings, depressions dan acceptances. Walaupun ibu telah berada pada tahap
c

pefierimaan, seorang ibu kadang-kadang bisa kembali ke tahap sebelumnya, hal ini
jeb)

dapat terjadi sesuai peristiwa yang dialami sang ibu. Fase-fase ini tidak harus dilalui

d;% terjadi dengan berurutan. Fase-fase ini sulit dilewati oleh ibu sebelum akhirnya
mencapai tahap penerimaan (Faradina, 2016). Ketika ibu sudah sampai pada tahap
penerimaan,ibu akan menemukan makna dan kekuatan dalam perannya sebagai ibu
dari anak berkebutuhan khusus ,lalu memfokuskan energi untuk memberikan
perhatian dan dukungan penuh kepada anaknya (Jafni & Nabila 2024).

Sebuah penelitian dilakukan oleh Anggraini (2013) menemukan bahwa
seé%myak 34,48% ibu merasa kecewa karena kondisi anaknya tidak sesuai dengan
ya;;g diharapkan, 44,82% menyatakan adanya perasaan bersalah karena kurang
b%)ati-hati saat sedang mengandung anaknya, dan 58,62% ibu merasa malu

m

tegﬁadap kondisi anaknya yang berkebutuhan khusus. Hal ini terjadi karena

i o

ku?;angnya penerimaan diri dari para ibu. Padahal, peran seorang ibu yang memiliki
W

an%k dengan kategori ABK sangat diperlukan bagi perkembangan anak di masa
Q

de;an. Kegagalan ibu dalam menerima dapat merugikan karena anak tersebut

[
[

merasa ditolak dan terabaikan (Firmawati & Ayu, 2022).

nery wisey Jrredg v
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Q"—Jr Berbagai reaksi dan tanggapan tersebut merupakan bagian dari penerimaan

-
dii yang kurang oleh para ibu. Penerimaan ibu sangat penting untuk

©
mempersiapkan pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Ketika ibu dapat menerima

k%daan dirinya dengan baik, ibu juga dapat menerima keadaan anaknya yang
m;niliki kebutuhan khusus, ibu akan mencari tahu tentang keadaan anaknya dan
m(ejzgwpersiapkan secara tepat model pengasuhan yang akan diberikan kepada
aréknya yang memiliki kebutuhan khusus untuk memaksimalkan perkembangan
dar; pertumbuhan anak (Hafizah & Mulyani, 2021). Menurut Putri (2020) ciri-ciri
ibg yang telah mencapai tahap acceptance ditunjukkan dengan tidak lagi merasa
malu ketika orang lain menanyakan kondisi anaknya yang memiliki perbedaan.
dengan perasaan bahagia, ia bahkan senang berbagi cerita mengenai tingkah lucu
maupun perkembangan anaknya, ibu yang sebelumnya sering menyalahkan diri
sendiri ataupun lingkungan atas keadaan tersebut, kini mulai menerima kenyataan,
merasa bertanggung jawab, serta berusaha lebih keras tanpa mudah menyerah
dail?lm memberikan perhatian dan kasih sayang yang tulus. Sikap sabar dalam
mgnghadapi kondisi anak ditunjukkan melalui dukungan dan keterlibatan aktif
d%m kegiatan anak. Selain itu, ibu meyakini bahwa anak merupakan titipan Tuhan
ya’g?g harus dijaga sebaik mungkin, bukan dianggap sebagai ujian atau kesalahan

< i i )
masa lalu, melainkan sebagai anugerah berharga serta sumber amal bagi orang tua

}1S

< Penerimaan diri adalah suatu perilaku individu dalam menghargai diri sendiri

Jo

dam orang lain atau diartikan juga sebagai sikap realistik seseorang terhadap suatu

n

ke’l_Iabihan dan kekurangan, rela membuka diri kepada sekitar sehingga bisa

su

menerima dan lebih mengenali kelemahan diri tanpa menyalahkan dirinya sendiri
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©
seQ?JEa mengetahui potensi yang dimiliki (Supratiknya, 2020). Supratiknya (2020)

-
juga menyatakan Penerimaan diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus

©
sangat penting karena melibatkan banyak aspek, contohnya pada kondisi mental ibu

daui bagaimana ibu bersikap terhadap anaknya. Penerimaan diri salah satu bentuk
sigp individu yang mampu menerima orang lain secara utuh tanpa adanya syarat
daﬁpenilaian (Putri, 2022). Penerimaan diri adalah seberapa jauh individu mampu
m%wbuka hati agar mau menerima baik kekurangan maupun kelebihan yang ada
p%a keseluruhan diri secara utuh dan tulus (Winarsih dkk, 2020).

g Menurut Hurlock (2017) penerimaan diri ialah kesadaran seseorang tentang
karakter diri serta kemauan agar hidup dengan keadaan yang sedang
dialaminya.Lebih lanjut, Janet & Frank (dalam Eliyanto & Hendriani, 2013)
menyatakan bahwa penerimaan diri terhadap anak berkebutuhan khusus ialah
mampu memandang bahwa kebutuhan anak sebagai identifikasi yang jelas dan
menerima anak apa adanya. Penerimaan tidak berarti membiarkan diri terjebak
dail?lm kesedihan yang berkepanjangan, melainkan merupakan langkah awal untuk
bezdamai dengan diri sendiri, menerima semua kekurangan, keunikan, dan
k%bihan dengan penuh lapang dada demi mencapai kehidupan yang bahagia
(Vgérdani & Avristin, 2023).

Kondisi lain dibuktikan oleh penelitian Pramesthi dan Listyaningrum (2020)

SIJAI

pe%erimaan diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dapat pula mencapai

0

kahtggori tinggi dan berkembang melalui proses adaptasi psikologis serta dukungan
soé'ial. Selanjutnya, Rahmawati dan Handayani (2021) menjelaskan bahwa

penerimaan diri ibu meningkat ketika ibu mampu menyesuaikan harapan dan peran
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©
peggasuhan sesuai dengan kondisi anak. Lestari, dkk (2022) menemukan bahwa

-
penerimaan diri yang tinggi berperan dalam menurunkan stres pengasuhan dan

©

—r

membantu ibu menjaga kesejahteraan psikologis.

= Penelitian Pramesthi dan Listyaningrum (2025) menunjukkan bahwa ibu
ya% memiliki penerimaan diri yang baik cenderung lebih mampu menyesuaikan
diﬁz)secara emosional dan menjalankan peran pengasuhan secara adaptif terhadap
ar‘zk berkebutuhan khusus. Penerimaan diri tersebut berkembang melalui proses
adc;ptasi psikologis serta dukungan sosial yang membantu ibu mengelola emosi
négéatif dan mempertahankan kesejahteraan psikologis. Temuan ini selaras dengan
konsep self-compassion, di mana ibu mampu bersikap penuh pemahaman terhadap
diri sendiri, mengurangi kritik diri yang berlebihan, serta menerima kondisi anak
secara realistis, sehingga menurunkan stres pengasuhan dan mendukung kesehatan
mental ibu.

Penerimaan diri merupakan bagian dari faktor kasih sayang terhadap diri
se%jiri, untuk menunjukkan kasih sayang kepada diri sendiri, individu perlu belajar
un;guk menerima kekurangan dan ketidaksempurnaan yang ada dalam diri individu
(I\Elj.ff, 2013). Secara lebih spesifik, penerimaan berarti mengakui bahwa individu

m

mginiliki kelemahan atau kekurangan, atau bahwa individu telah mengalami

i o

peristiwa negatif seperti kegagalan, dan menerima hal tersebut sebagai bagian dari

W
diki individu (Neff, 2016).

0

; Maka karena itu, ibu perlu belajar menerima segala pengalaman, baik yang

g; [n

3

yenangkan maupun yang sulit, tanpa menghakimi diri sendiri secara berlebihan

&S U

a memahami keterbatasan mereka sebagai manusia. Sikap menerima diri
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©
deggan penuh kasih sayang dan tanpa penghakiman ini berkaitan dengan konsep

e

datam Psikologi Positif yang dikenal sebagai self-compassion (Kawitri dkk., 2020).
©
Hal ini sejalan dengan penelitian Mauna dan Prameswari (2019) bahwa ibu yang

=
memiliki anak berkebutuhan khusus perlu untuk mengurangi emosi-emosi negatif

o
dengan meningkatkan kemampuan self-compassion. Self- compassion adalah sikap

s

m(e};nberikan perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi
c

kesulitan dalam hidup maupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki
jeb)

pengertian bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan merupakan bagian dari

seggjeorang (Neff, 2016). Self-compassion sebagai upaya untuk merangkul emosi
negatif dan dapat mengubah emosi negatif menjadi emosi positif.

Menurut Layyina dkk (2024) bahwa ibu yang menerima dirinya memiliki ciri
khas yakni tingkat mindfulnees yang tinggi(merupakan salah satu dari 3 aspek self-
compassion).Menurut penelitian Hidayati (2015) self-compassion merupakan
kombinasi antara motivasi, afeksi, kognisi dan perilaku yang menunjukkan kasih
sa%ng dalam rangka memunculkan keinginan untuk menghilangkan kesulitan dan
pe;;deritaan, dimana kasih sayang tersebut ditujukan kepada dirinya sendiri. Self-
cc%]passion berpotensi dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi,

m

pégghayatan positif mengenai diri sendiri, pemecahan masalah, dan rasa

i o

keft‘erhubungan dengan orang lain, termasuk pada ibu yang memiliki anak

be%(ebutuhan khusus.

:;h Self-compassion menurut Neff (2016) memiliki 3 aspek, yaitu self-kindness,
coi;]mon humanity, mindfulness. Self-kindness adalah berbuat baik kepada diri
se%diri dengan cara memberikan perhatian serta dukungan untuk diri sendiri.
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©
C(?;mmon humanity adalah sikap dimana seseorang dapat berfikir bahwa kesalahan

-
yang dilakukannya merupakan hal yang wajar, sehingga tidak terlalu larut dalam

©
rasa bersalah. Mindfulness adalah kemampuan untuk menyeimbangi diri disaat

=
berada pada kondisi yang tertekan atau sulit. Setiap aspek memiliki sifat atau sikap
-~

yang bertolak belakang, yaitu self-judgement atau kritik terhadap diri sendiri,

isﬁation atau isolasi, dan over identification.

c

2 Menurut Barnard dan Curry (2011) sikap self-kindness atau kebaikan

jeb)
terbadap diri sendiri berperan dalam menumbuhkan rasa kemanusiaan serta
Q

perhatian yang setara, yang tercermin pada aspek common humanity dan
mindfulness. Individu yang mampu bersikap penuh kasih, lembut, sabar, dan
memahami dirinya sendiri cenderung memiliki risiko lebih kecil mengalami
kurangnya rasa percaya diri maupun menarik diri dari lingkungan sosial. Meskipun
seseorang menyadari adanya berbagai kekurangan dalam dirinya, hal tersebut tidak
membuatnya terisolasi, melainkan tetap berusaha menjalin hubungan dengan orang
Ia% serta berbagi pengalaman mengenai perjuangan yang dihadapi. Melalui proses
in';liindividu juga dapat menyadari bahwa orang lain pun menghadapi kesulitan
sezifpa, dengan demikian, self-kindness membantu individu untuk lebih peduli pada

m

di&‘nya sendiri, sehingga mampu melewati pengalaman menyakitkan tanpa harus

i o

mgfnyalahkan diri.
W

i w
-

< Barnard dan Curry (2011) menjelaskan common humanity atau kemanusiaan

Jo

pada umumnya berperan dalam menumbuhkan sikap kebaikan terhadap diri sendiri
(s;é]f—kindness) serta perhatian penuh (mindfulness). Individu yang merasa memiliki

ke;tj(jerhubungan dengan orang lain cenderung tidak terlalu fokus pada
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©
keé)%mahannya, karena menyadari bahwa ketidaksempurnaan merupakan bagian

-
alami dari kehidupan manusia. Kesadaran ini membuat seseorang memahami

bai%wa sebagaimana ia tidak akan menghakimi orang lain atas kegagalan yang
dia?i_ami, demikian pula ia perlu memperlakukan dirinya dengan empati dan
kéaikan yang sama. Lebih jauh, common humanity dapat menumbuhkan
paﬁdangan yang terbuka terhadap kegagalan, sehingga kelemahan tidak dianggap
seEagai ancaman yang perlu dihindari ataupun dilebih-lebihkan.

i;; Carson dan Langer (2006) menggambarkan bahwa seseorang yang mindfull,
mzﬂJ(a secara aktif akan terlibat dan hadir secara utuh di berbagai situasi, baik situasi
menyenangkan maupun menyedihkan yang terjadi pada dirinya, sehingga saat
seseorang dalam keadaan mindful, maka individu tersebut akan terbuka terhadap
berbagai pengalaman dan sudut pandang baru, serta menikmati setiap proses dari
kejadian atau situasi yang dialami. Akan tetapi sebaliknya, individu yang
mindlessness artinya individu yang tidak mindfulness maka akan cenderung
m%jniliki pola pikir yang kaku, diatur oleh aturan, dan rutinitas, sehingga tidak
mgnikmati setiap kejadian yang ada dan tidak sadar akan kemampuan dirinya untuk
m%oihat suatu situasi dari berbagai perspektif atau sudut pandang. Oleh karena itu,
mF;;Tdfulness menjadi salah satu hal yang cukup berperan penting dalam diri individu

i o

kaEena akan berdampak pada apa yang dirasakan dan dihadapinya saat ini.

}1S

< Berdasarkan pemaparan di atas, self-compassion memiliki fungsi penting

JO

dalam meningkatkan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan

[n

2

sus, dengan mengembangkan sikap belas kasih terhadap diri sendiri, ibu dapat

gg u

h mudah menerima kondisi anak mereka, mengurangi stres, serta menjalani
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©
prgées pengasuhan dengan lebih positif dan penuh kasih sayang. 1bu yang sudah

-
menerima dirinya memiliki ciri khas yaitu tingkat mindfulness yang tinggi. Oleh

©

—

karena itu, peneliti ingin melihat bagaimana hubungan antara self-compassion
=

dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

NS NIN X

ydfig akan diteliti adalah “Apakah ada hubungan self-compassion dan penerimaan

=

dig’;pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus?”
g C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan self-
compassion dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan
Khusus.
D. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian yang dibuat didasarkan pada beberapa penelitian
teéﬁahulu yang mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan penelitian yang
ak;;n dilakukan walaupun memiliki perbedaan di beberapa hal, seperti subjek,
ju%olah subjek, maupun variabel yang akan dipakai. Penelitian yang dilakukan oleh
pé;;Teliti yaitu mengenai hubungan self-compassion dan penerimaan diri pada ibu

i o

yafgg memiliki anak berkebutuhan khusus.

S

i w
Lo o

< Penelitian dari Utomo dan Sugiasih (2024) yang memiliki judul “Emotion

Jo

Regulation with Self-Acceptance of Mothers Who Have Children with Special

n

[

Needs in SLB Regency "X"”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,

3

Su

yang menekankan analisis data numerik yang dihitung secara statistik dengan

e
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©
teé}!ﬁik pengumpulan data berupa cluster random sampling. Populasi pada penelitian

ingyakni Ibu dari siswa dan siswi di SLB Kabupaten “X” berjumlah 338 orang.
Pé“-c_rj*samaan penelitian Utomo & Sugiasih (2024) dengan penelitian ini terletak pada
val?:'t_able X nya yakni penerimaan diri dan juga karakteristik subjeknya yang sma
saga meneliti tentang ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Sedangkan
pegbedaan penelitian ini terletak pada variable Y nya, juga lokasi penelitian dan
juélah subjek penelitian.

% Penelitian Tarigan (2022) yang berjudul “Gambaran Penerimaan Diri Ibu
yzg?ig memiliki Anak Berkebutuhan Khusus.” Hasil penelitian ini menyatakan
Penerimaan dan kesabaran orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK)
merupakan aspek penting dalam mendukung perkembangan mereka. Orang tua,
bersama dengan pendidik, perlu menciptakan lingkungan yang mendukung agar
anak dapat berkembang secara mental dan memenuhi kebutuhan khususnya. Pada
awalnya, banyak orangtua yang merasa menolak dan sulit menerima kenyataan
te%ang kondisi anak mereka. Namun, dengan semakin banyaknya informasi dan
pe}lahaman mengenai ABK, orangtua mulai mengembangkan sikap yang lebih
p%@tif dan mendukung. Pemahaman ini penting agar orangtua dapat

m

mgﬁnpersiapkan anak mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat dan

i o

memberikan kontribusi yang berarti untuk pembangunan bangsa. Penelitian ini
W

m&}ggunakan metode kualitatif, pengumpulan observasi dan wawancara langsung.
Q
=
Persamaan penelitian ini sama sama membahas tentang Penerimaan diri pada ibi.
Peﬁ:bedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian dan tempay penelitian.

P%&Elelltlan ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
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Q"—Jr Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Andy Chandra dan Laura Tambun

e

(2621) yang berjudul “Gambaran Self Compassion Pada Ibu yang Memiliki Anak
Tgﬁagrahita Di Yayasan Pembina Anak Cacat Medan”. Hasil penelitian
m%emukan komponen yang memberikan kontribusi terbesar adalah self-kindness
d&an persentase 49,2%. Kemudian komponen mindfulness dengan persentase
SJUZ.}%, dan komponen common humanity dengan persentase 16,4%. Penelitian
AEdy Chandra dan Laura Tambun (2021) memiliki subjek sebanyak 61 orang
se;)angkan pada paenelitian ini memiliki subjek sebanyak 311 orang. Persamaan
pe%elitian ini dengan penelitian Andy Chandra dan Laura Tambun (2021) ialah
sama sama membahas tentang Self-compassion. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Andy Chandra dan Laura Tambun (2021) terletak pada subjek nya.
Penelitian Andy Chandra (2021) dengan subjek ibu yang memiliki anak
Tunagrahita, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek ibu yang memiliki anak

ABK.

Selanjutnya penelitian dari Afifah Usman dan Mardianto (2024) yang

TS

g]

berjudul “Hubungan Self Compassion dengan Parenting Stress pada Ibu yang
)

Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus di Kota Padang”. Hasil penelitian ini
o]

mgﬁyatakan setengah dari ibu melaporkan tingkat stres yang meningkat, kemudian

i o

dif'glensi negatif dari self-compassion merupakan prediktor signifikan dari stres ibu
W

sea'éngkan dimensi positif dari self-compassion menunjukkan tingkat kualitas
Q

hiahup ibu yang meningkat karena ibu memiliki dukungan sosial yang lebih besar

da’g" persepsi yang lebih positif dalam mengasuh anak. Penelitian ini memiliki

S mjek sebanyak 61 ibu. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Afifah Usman

Nery wisey[ Ji
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©
dag Mardianto (2024) adalah sama sama membahas tentang self-compassion.

=

Petbedaan penilitian ini dengan Afifah Usman dan Mardianto (2024) terletak pada
©

—

vatiabel Y. Pada penelitian Afifah Usman dan Mardianto (2024) variabel Y nya

=
iyalah parenting stress sedangkan variabel Y pada penelitian ini ialah penerimaan
-~

dirt:
=z A
oD E. Manfaat Penelitian
=

1.“";\_l\/lanfaat Teoritis
Q

py) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu psikologis

QD
“tentang hubungan self-compassion dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki

anak berkebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
terutama kepada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus, mengenai

keterkaitan antara self-compassion dengan penerimaan diri.
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L BAB Il
jah]
-
o TINJAUAN PUSTAKA
=
o A.  Penerimaan Diri
=
1.—Definisi Penerimaan Diri
-~
c Penerimaan diri menurut Supratiknya (2024) adalah suatu perilaku
zZ
mindividu dalam menghargai diri sendiri dan orang lain atau diartikan juga
c
Zsebagai sikap realistik seseorang terhadap suatu kelebihan dan kekurangan, rela
jeb)
umembuka diri kepada sekitar sehingga bisa menerima dan lebih mengenali
Q

“kelemahan diri tanpa menyalahkan dirinya sendiri serta mengetahui potensi
yang dimiliki. Hurlock (1980) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki
penerimaan diri baik akan memiliki tingkat kemampuan dan keinginan untuk
hidup dengan segala karakteristik dirinya. Individu yang mampu menerima diri
didefinisikan sebagai individu yang tak mengalami permasalahan dan tak
mempunyai beban emosi terhadap dirinya sendiri, serta memiliki lebih banyak

s%peluang untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

Sheerer (dalam Utomo dan Sugiasih, 2024) mengatakan bahwa

we[Ss] 9}

~fenerimaan diri merupakan sauatu sikap dalam menilai diri secara objektif serta

(=
= menerima kelebihan dan kelemahan yang ada, sehingga individu yang dapat

<

gmenerima diri dapat mengembangkan diri dan menjalani hidup dengan penuh
< . : : .
~tanggung jawab. Ghufron dan Risnawati (2010) dalam bukunya juga

S3

menuturkan jika penerimaan diri berhubungan dengan persepsi positif pada diri,

n

ue)|

dengan hal itu, seorang individu dapat legowo dalam menerima dan memahami

nery wisey jrredg
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©
mIsuatu kenyataan yang berbeda terhadap dirinya dan dapat menerimanya secara

=
otenang.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa Penerimaan

lw exd

—diri adalah sikap dan perilaku realistis menerima kelebihan dan kekurangan diri

N

—tanpa menyalahkan, serta membuka diri terhadap lingkungan. Individu dengan
z

fgpenerimaan diri yang baik mampu hidup dengan karakteristiknya, mengelola

w
gemosi, dan beradaptasi dengan lingkungan. Penerimaan diri juga berkaitan

g}dengan penilaian objektif terhadap diri sendiri yang memungkinkan

c
pengembangan diri dan penerimaan kenyataan secara tenang.

2. Aspek-aspek Penerimaan Diri

Penerimaan diri dapat dilihat dari berbagai aspek. Berdasarkan aspek
yang dikemukakan Supratiknya (2020) diantaranya yaitu:
a. Kemampuan mengungkapkan pikiran (terbuka)
Individu yang menerima diri sendiri akan mau dan mampu mengutarakan
perasaan, pemikiran dan perilakunya kepada orang lain, sebagai bentuk
keterbukaan untuk mengembangkan diri.
Kondisi psikologis yang sehat (Kesehatan mental terjaga)
Psikologis yang sehat akan membuat individu dapat memahami kondisi
dirinya, merasa dirinya sejajar dilingkungannya, penuh dukungan, merasa
bermakna serta sanggup untuk mencintai diri sendiri.
Memiliki penerimaan terhadap orang lain (lapang dada)
Individu yang mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri

akan mampu juga untuk memahami hal positif dan negatif dari individu lain.

NETY WIIsed| JI.IE'/(S UEJJ’HS Jo A]!SJQA!LID Jrurejsy 2jejlg
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerimaan Diri
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, faktor-faktor yang

memengaruhi penerimaan diri antara lain:

a. Pemahaman tentang Diri Sendiri

Pemahaman ini muncul dari kesempatan bagi seseorang untuk mengenali
kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, individu yang memahami dirinya
sendiri juga berusaha untuk menunjukkan kemampuannya. Semakin dalam
pemahaman seseorang terhadap dirinya, semakin besar pula penerimaan

dirinya terhadap keadaan tersebut (Hurlock, 2017).

. Harapan Realistik

Harapan yang realistis atau dapat tercapai muncul Kketika individu
menetapkan harapannya sendiri, yang disesuaikan dengan pemahaman akan
kemampuannya, dan bukan dipengaruhi oleh orang lain. Dengan harapan
yang realistis, peluang untuk mencapai tujuan tersebut akan semakin besar,
yang pada gilirannya memberikan kepuasan bagi diri individu (Hurlock,

2017).

. Self-Compassion

Self-compassion merupakan salah satu faktor yang memengaruhi penerimaan diri
pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Germer (2009) menyatakan
bahwa self-compassion adalah kemampuan individu untuk menerima diri ketika
menghadapi penderitaan atau kesulitan. Ibu dengan self-compassion cenderung
mampu bersikap lebih memahami diri, tidak menyalahkan diri secara berlebihan,

serta menerima kondisi diri secara lebih positif.
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Hal tersebut didukung oleh penelitian Lutz dkk. (dalam Siswati &
Hadiyati, 2017) yang menunjukkan bahwa compassion terhadap diri sendiri
berkaitan dengan meningkatnya aktivitas prefrontal korteks Kiri yang
berhubungan dengan kebahagiaan dan optimisme. Selain itu, Neff (2016)
menyatakan bahwa individu dengan self-compassion memiliki suasana hati

positif yang lebih stabil dan mengalami emosi negatif dalam batas wajar.

B. Self-Compassion

¥ Be)ysnsS NN Y!tw eydio jeH @

Definisi Self-compassion

neil

Self-compassion merupakan sikap baik terhadap diri dan juga
pemahaman terhadap diri sendiri disaat seseorang sedang menghadapi berbagai
macam masalah dan kegagalan. Kebaikan yang diberikan pada diri sendiri yaitu
dengan tidak menghakimi diri atas kekurangan ataupun kelemahan,
ketidaksempurnaan, kegagalan, serta mengakui bahwa masalah yang terjadi
adalah bagian dari kehidupannya (Neff, 2016).

Neff (2016) mengatakan self-compassion merupakan pemahaman pada

[SI 2115

iri sendiri untuk tidak menghakimi diri sendiri, mengasihi diri sendiri agar

Jrure

dapat mengontrol suatu masalah, dan mengatasi kekurangan dengan tidak

n

mengkritik diri sendiri secara berlebihan. Seseorang dengan emosi stabil

ISIJAIU

memiliki self-compassion yang tinggi karena mampu bertahan dan mengatasi

0 A}

masalah (Neff, 2016). Self-compassion juga dapat mengurangi kecemasan,

S3

stress, dan depresi yang dialami seseorang (Raffie & Karami, 2018).

n

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-

G ue}|

1Iek

compassion merupakan proses untuk memahami penderitaan, kegagalan,

nery wisey J
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mIketidakmampuan diri dengan cara menerima bahwa ketiga hal ini merupakan

-
opengalaman manusia pada umumnya. Self-compassion berfungsi untuk

©

«mengurangi pikiran-pikiran dan perasaan negatif pada diri individu.

Ng_NIN !

=
.~Komponen Self Compassion

Neff (2016) menjelaskan ada beberapa komponen dalam self-compassion

ang dapat dipahami melalui beberapa komponen yang dikembangkan olehnya

Lyaitu:

=

A,

j4h]
c

nery wisey Jrredg uejng jo AJISIdATU() DTWR]S] 23815

Self-kindness vs Self-judgement

Self-kindness ialah kemampuan seseorang untuk memahami dan
menerima diri apa adanya serta memberikan ketenangan, tidak menyakiti
atau menghakimi diri sendiri. Sementara self-judgement bertolak belakang
dengan self-kindess yaitu individu dengan self-judgement lebih menyerang
atau menghakimi diri sendiri secara keras atas kekurangan maupun
kegagalan yang dimiliki.
Common humanity vs Isolation

Common humanity adalah kesadaran bahwa individu memandang
kesulitan, kegagalan, dan tantangan merupakan bagian dari hidup manusia
dan merupakan sesuatu yang dialami oleh semua orang. Sebaliknya
isolation ialah individu yang merasa cenderung atau memiliki pandangan
sempit pada kesulitan, tantangan, dan kegagalan sehingga akan berfokus
pada ketidaksempurnaan diri. Individu tersebut juga akan merasa ketidak
adilan karena kenapa hanya dirinya saja yang menderita dan mengalami

penderitaan tersebut dan cenderung merasa dirinya paling menderita.
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Mindfulness vs Overidentification

Mindfulness adalah melihat secara jelas, menerima, dan menghadapi
kenyataan tanpa harus menghakimi terhadap apa yang terjadi di dalam suatu
situasi. Sementara itu overidentification adalah kebalikan dari Mindfulness
yaitu sebuah reaksi berlebih dari individu ketika menghadapi permasalahan.
Individu akan cenderung melebihlebihkan sesuatu yang dirasakan sehingga

akan muncul kecemasan dan depresi.

C. Kerangka Berfikir

nery eysng NN y!tweydio ey o

Penelitian ini menggunakan teori penerimaan diri dari Supratiknya (2024)
dan teori self-compassion dari Neff (2016). Penelitian ini ingin melihat hubungan
antara self-compassion dengan penerimaan diri ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus sebagai fokus penelitian.

Anak yang terlahir dengan keadaan sehat lahir dan batin adalah dambaan
se&ua ibu. Sayangnya, tidak semua anak dapat dilahirkan dalam keadaan normal,
begerapa diantaranya memiliki keterbatasan, sehingga kebutuhan mereka juga
bqj:beda (Mauna & Prameswari, 2019). Anak berkebutuhan khusus (ABK) secara

=
sederhana dapat didefinisikan sebagai anak yang membutuhkan layanan khusus

(=

aggr dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan baik. Mencakup anak-anak yang
m

me:miliki hambatan maupun keunggulan dalam perkembangan, baik dalam aspek

i
intelektual, sensorik, maupun fisik (Nisa dkk., 2018).

Anak berkebutuhan khusus menghadapi kesulitan dalam proses belajar dan

ej[ng

perkembangan, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan yang

Ag

disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing (Pitaloka dkk., 2017). Hal ini

I

nery wisey J
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©
mghjadi salah satu pemicu ibu merasa terbebani dan kesulitan dalam menerima

-
kandisi anaknya (Danuatmaja dalam Susanto, 2014). Pernyataan ini didukung oleh

©

—

penelitian Firmawati dan Ayu (2022) bahwa tidak semua ibu mampu menerima
kcn?z_disi anak yang terlahir sebagai ABK, situasi tersebut dikarenakan adanya
péasaan tidak siap menerima dan malu sehingga tak sedikit kasus anak yang
dip%grlakukan dengan tidak baik. Padahal, peran ibu yang menerima kondisi anak
dégan kategori ABK sangat diperlukan bagi perkembangan anak di masa depan.
K%agalan ibu dalam menerima dapat merugikan karena anak tersebut merasa
digt%)lak dan terabaikan (Firmawati & Ayu, 2022).

Menurut Hurlock (2017) penerimaan diri ialah kesadaran seseorang tentang
karakter diri serta kemauan agar hidup dengan keadaan tersebut. Menurutnya
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri adalah pemahaman diri, harapan
yang realistis, tidak adanya hambatan-hambatan dari lingkungan, tingkah laku
sosial yang mendukung (dukungan sosial), tidak adanya tekanan emosi yang berat,
qugaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
idgntifikasi dengan orang yang mempunyai penyesuaian diri yang baik, cara
segé?orang melihat diri sendiri (konsep diri), pendidikan yang baik pada masa kanak-
ek

Penerimaan diri merupakan bagian dari konsep kasih sayang terhadap diri

ISIATU

diri. Individu perlu belajar menerima kekurangan dan ketidaksempurnaan yang

5

S

adadalam diri kita, untuk menunjukkan kasih sayang kepada dirinya sendiri. Secara

B n&Jo

lebih spesifik, penerimaan berarti mengakui bahwa individu memiliki kelemahan

nery wisey jrredg u
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©
atgj—H kekurangan, atau bahwa individu telah mengalami peristiwa negatif seperti

e

kegagalan, dan menerima hal tersebut sebagai bagian dari diri kita (Neff, 2003).
z* Maka karena itu, ibu perlu belajar menerima segala pengalaman, baik yang
m%yenangkan maupun yang sulit, tanpa menghakimi diri sendiri secara berlebihan
seza memahami keterbatasan mereka sebagai manusia. Sikap menerima diri
deﬁgan penuh kasih sayang dan tanpa penghakiman ini berkaitan dengan konsep
ya‘zg dikenal sebagai self-compassion (Kawitri dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan
pe;plitian Mauna dan Prameswari (2019) bahwa ibu yang memiliki anak
bgkebutuhan khusus perlu untuk mengurangi emosi-emosi negatif dengan
memiliki kemampuan self-compassion. Self- compassion adalah sikap memberikan
perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi kesulitan dalam hidup
maupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki pengertian bahwa
penderitaan, kegagalan, dan kekurangan merupakan bagian dari seseorang (Neff,

2016). Self-compassion sebagai upaya untuk merangkul emosi negatif dan dapat

m%%gubah emosi negatif menjadi emosi positif.

°

~Self-compassion pada penelitian ini ialah bagaimana ibu dapat berbelas kasih

r&ers

dan menyayangi diri sendiri, tanpa harus menghakimi diri sendiri karena memiliki

X

berkebutuhan khusus. Menurut Neff (2016) aspek self-compassion terdiri dari

-kindness yakni kemampuan ibu dalam menerima dan memahami dirinya saat

wn
@D
ISISATU

éng mengalami suatu permasalahan dalam hidupnya. Common humanity yakni

£

ampuan ibu untuk melihat kegagalan sebagai suatu hal yang wajar saja terjadi

X
&ngjo

a semua orang. Mindfulness yakni kemampuan ibu untuk melihat situasi atau

o

X
edg u

yataan yang terjadi sebenarnya tanpa ada yang dilebih-lebihkan.
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©
Q"—Jr Komponen self-kindness Neff (2016) kemampuan untuk memahami dan

-
menerima diri apa adanya, serta mentoleransi, menyayangi, dan juga memberikan

©
pethatian tanpa mengkritik diri sendiri. Bila dikaitkan dengan kondisi ibu yang

mgmiliki anak berkebutuhan khusus, maka self-kindness merupakan kemampuan
ib;untuk memahami, menerima diri apa adanya, menyayangi, dan memberikan
pefbatian tanpa mengkritik diri sendiri dalam menjalani kehidupan sebagai seorang
ibEyang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dengan tidak menyalahkan diri
se%liri dan tidak merasa malu karena telah melahirkan anak berkebutuhan khusus,
mgrupakan titik awal dari self-kindness yang tentunya akan meningkatkan toleransi
terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami. Dengan begitu, ibu mencegah hal-hal
pengkritikan terhadap dirinya sendiri. Di sisi lain, bila seorang ibu dengan anak
berkebutuhan khusus memiliki tingkat toleransi yang rendah, secara tidak langsung
menambah kesulitan yang dialaminya, sehingga akan lebih merasa malu, gagal dan
kecewa telah melahirkan anak berkebutuhan khusus (self-judgment).

Komponen common humanity Neff (2016) memberikan pandangan bahwa

galan dan masalah adalah hal yang lumrah sebagai manusia. Jika ibu dengan

X
Eie[5§ 31e318

k berkebutuhan khusus memandang keadaan ini bukan hanya ia saja yang

3
2 0!

punyai anak berkebutuhan khusus dan bahwa beberapa ibu lain mengalami hal

g serupa dengan anaknya, maka ibu tidak akan merasa sendiri dalam

<
1Baru

k Iltannya dan tidak merasa minder (common humanity). Dengan mengingat

g lain juga mengalami penderitaan yang sama, bahkan mungkin lebih buruk,

u§4[ng}0 K%]ls

D

membuat individu melihat suatu kejadian dalam perspektif yang lebih luas.

S

Eablla seorang ibu dengan anak berkebutuhan khusus memiliki common humanity
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©
yad??g rendah, saat mereka gagal, mereka lebih senang untuk menyendiri dan tidak

-
tethubung  dengan lingkungan di  sekitar dibandingkan menganggap

©
ketidaksempurnaan mereka sebagai pengalaman yang wajar dialami semua

=
manusia (isolation). Hal ini membuat individu membenci dirinya sendiri dan
-~
memunculkan perasaan tidak layak untuk tetap terhubung dengan orang lain, untuk
it@h individu memilih untuk menyendiri.

c

2 Carson dan Langer (2006) menggambarkan bahwa seseorang yang mindfull,

mia)ka secara aktif akan terlibat dan hadir secara utuh di berbagai situasi, baik situasi
mgnyenangkan maupun menyedihkan yang terjadi pada dirinya, sehingga saat
seseorang dalam keadaan mindfull, maka individu tersebut akan terbuka terhadap
berbagai pengalaman dan sudut pandang baru, serta menikmati setiap proses dari
kejadian atau situasi yang dialami. Akan tetapi sebaliknya, individu yang
mindlessness artinya individu yang tidak mindfulness maka akan cenderung
memiliki pola pikir yang kaku, diatur oleh aturan, dan rutinitas, sehingga tidak
m%jﬂkmati setiap kejadian yang ada dan tidak sadar akan kemampuan dirinya untuk
mglnihat suatu situasi dari berbagai perspektif atau sudut pandang. Oleh karena itu,
m%odfulness menjadi salah satu hal yang cukup berperan penting dalam diri individu
ka%ena akan berdampak pada apa yang dirasakan dan dihadapinya saat ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

ungan Hubungan self-compassion dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki

=
Hisiaar

a berkebutuhan khusus.
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jah]
o
o METODE PENELITIAN
=
@ A. Desain Penelitian
=
— Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yang bertujuan untuk
o
mengetahui sejauh kekuatan variasi pada suatu variabel terkait dengan variabel lain

be?giasarkan koefisiensi korelasi (Azwar, 2017). Penelitian ini menggunakan
p&dekatan kuantitatif, agar dapat diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
si;pifikansi hubungan variabel self-compassion (X) dan penerimaan diri (Y).
g B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan variable bebas dan variable terikat. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan, variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Sehingga, variable
dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Bebas . Self-Compassion

2.§Variabel Terikat  : Penerimaan Diri

C. Definisi Operasional

Penerimaan Diri

) d1uejsy 33

Penerimaan diri pada penelitian ini adalah sikap dan perilaku yang

SIJATU

dimiliki oleh ibu yang memiliki anak kebutuhan khusus (ABK) terhadap

0 A1

dirinya, yaitu ibu dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri tanpa

ng j

menyalahkan diri sendiri atau orang lain serta terbuka pada lingkungan sekitar.

|

Penerimaan diri ditinjau dari aspek-aspek penerimaan diri dari Supratiknya

g ue}

1Iek

(2024) yang meliputi aspek kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi

25
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©
gpsikologis yang sehat dan memiliki penerimaan terhadap orang lain. Semangkin

-
otinggi skor yang diperoleh dari skala tersebut maka semangkin tinggi peneriman
©
o diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus , demikian sebaliknya.
=

2.—Self-Compassion

Dalam penelitian ini self-compassion adalah pemahaman seorang ibu

ang memiliki anak berkebutuhan khusus terhadap permasalahan yang dihadapi

Ng_NIN

Lseperti penderitaan, kegagalan, dan ketidakmampuan diri, sehingga ibu yang

=

a:memiliki anak berkebutuhan khusus dapat berbelas kasih dan menyayangi
gdirinya sendiri. Self-compassion akan diukur berdasarkan aspek-aspek self-
compassion dari Neff (2016) self kindness, common humanity, dan mindfulness.
Semakin tinggi skor yang dihasilkan, maka semakin tinggi tingkat self-
compassion yang dimiliki ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.

Sebaliknya, semakin rendah skor yang dihasilkan, maka semakin rendah pula

self-compassion yang dimiliki ibu yang memili anak berkebutuhan khusus.

§ D. Subjek Penelitian
l.gPopulasi penelitian
2- Menurut Azwar (2021) populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek
?yang akan dikenai generalisasi penelitian, yang memiliki karakteristik dan ciri-
§ciri yang membedakannya dengan kelompok subjek yang lain. Populasi dalam
fpenelitian ini adalah ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) yang
=
Embersekolah di SLB X Kota Pekanbaru.
2.§Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah 70 ibu yang memiliki anak

nery wisey jrredg
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©
mIberkebutuhan khusus di SLB X di Kota Pekanbaru. Jumlah sampel ini

-
oditetapkan berdasarkan pertimbangan kecukupan data untuk analisis

©
o korelasional serta kemampuan sampel dalam merepresentasikan karakteristik

=
—populasi. Penentuan jumlah sampel berpedoman pada pendapat Roscoe (dalam

-~
cSugiyono, 2019) yang mengatakan untuk penelitian korelasional besar sampel

Z
U)minimal adalah 30 subjek.
c

3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan saat proses

BIY B

=pengambilan sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling yakni teknik penentu sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan kriteria yang harus dipenuhi,
yaitu:
a. Merupakan ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negri
Pembina Pekanbaru
Tinggal bersama dengan anak yang mengalami kebutuhan khusus
Berdomisili di Kota Pekanbaru

Bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini menggunakan skala sebagai metode pengumpulan data.

Jo ICII!SJQA.[LIH aggi_e[sg[’ a;rzéys

Menurut Azwar (2021) bahwa skala memiliki karakteristik khusus, yang dapat
s

m§mbedakannya hanya pada bentuk instrumen pengumpulan data yang mengacu

nery wisey jrredg
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©
paga alat ukur. Skala yang digunakan pada penelitian ini ialah Penerimaan Diri dan

e

skala Welas Diri (SWD).

Skala ini selanjutnya disusun menggunakan skala likert yang memiliki 4

= e1d

itthan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat

o

8

tidak sesaui (STS). Model skala likert ini terdiri dari pernyataan positif (favorable)

dan pernyataan negatif (unfavorable). Favourable adalah yang memuat aspek
pasitif dan mendukung penelitian, dan unfavourable adalah pernyataan yang
m;\ggandung aspek negatif dan tidak mendukung aspek penelitian. Selanjutnya,
skgla akan disebarkan menggunakan kuesioner, seperti yang berikut ini:

1. Skala Penerimaan Diri
Skala penelitian ini ditujukan untuk melihat dan mengukur penerimaan
diri pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB Pembina Pekanbaru.
Skala penerimaan diri dirancang oleh Utomo (2024) yang dimodifikasi dari
aspek-aspek yang diutarakan oleh Supratiknya (2016) yaitu mencakup
%kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi psikologis yang sehat dan
gpenerimaan terhadap orang lain. skala ini menggunakan model Likert 4 poin
gdengan rentang skor 1 sampai 4. Aitem yang bersifat favorable diberi skor

secara langsung, sedangkan aitem unfavorable dilakukan pembalikan skor.

Tabel 3.1
Blueprint Skala Penerimaan Diri

Nomor Aitem

Aspek-aspek Jumlah

No Penrimaan Diri E UE Butir

1.  Kemampuan 1,4,5,8 2,3,6,7,9 9
mengungkapkan pikiran

2. Kondisi psikologisyang 11, 13,14, 10, 12,15,17,18 10
sehat 16, 19
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©

g 3. Penerim_aan terhadap 20, 22, 25 21, 23, 24, 26 7
=4 orang lain

o Total Aitem 26
E

©

2.9 Skala Self-Compassion
Skala self-compassion yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yang disusun oleh Neff (2003) yang bernama Self-Compassion Scale

(SCS). Skala ini diterjemahkan oleh Sugianto dkk (2020) yaitu Skala Welas

SNS NIN AHTw

= Diri (SWD). Skala ini terdiri dari 13 aitem favourable dan 13 aitem
g—funfavourable dengan menggunakan skala likert. Selanjutnya 3 aspek ini yaitu
“ self-kindness vs self-judgment, common humanity vs Isolation dan mindfulness
vs Over identification akan di isi dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). skala ini
menggunakan model Likert 4 poin dengan rentang skor 1 sampai 4. Aitem yang

bersifat favorable diberi skor secara langsung, sedangkan aitem unfavorable

dilakukan pembalikan skor. Berikut ialah blueprint untuk skala self-

compassion:

Tabel 3. 2

Blueprint Skala Self-Compassion

Aitem Jumlah
No Aspek F UF Butir
1. Self kindness 5,12, 19, 23, 26 - 5
2. Self judgment - 1,8, 11, 16,21 5
3. Common humanity 3,7,10,15 - 4
4, Isolation - 4,13, 18, 25 4
5. Mindfulness 9, 14, 17, 22 - 4
6. Over identification - 2,6, 20,24 4
Total Aitem 26

F. Validitas dan Reliabilitas

Setelah alat ukur dikonstrak berdasarkan indikator yang dikembangkan dari
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©
kogstrak teoritis, dan sebelum digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya,

ter_TQbih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas guna untuk mendapatkan
aig'm-aitem yang layak sebagai alat ukur.

Penelitian ini menggunakan try out terpakai, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan pada ketersediaan subjek yang menjadi responden dalam penelitian
untuk diambil datanya. Menurut Setiadi, Matindas dan Chairy (dalam Dewi &
VElentina, 2013) try out terpakai merupakan istilah yang digunakan untuk proses
pe;plitian yang menggunakan sampel yang sama dengan sampel yang digunakan
uguk menguji reliabilitas dan validitas alat ukur. Setelah subjek selesai melakukan
pengisian skala, maka selanjutnya akan diberi skor dan dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas dengan bantuan aplikasi SPSS 27 for windows. Pada try
out terpakai ini, skala yang telah diisi oleh subjek akan dilakukan uji daya beda
aitem terlebih dahulu untuk mengetahui mana aitem yang memenuhi persyaratan
yang telah ditentukan. Aitem yang memenuhi persyaratan dan tidak gugur
kefludian akan dilakukan analisis untuk pengujian hipotesis.

g]
1.-Uji Coba Alat Ukur

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan ¢y out (uji coba) pada alat

un diwae
) d1we]

kur yang akan digunakan terlebih dahulu guna mengetahui reliabilitas (tingkat

I9AI

konsistensi) dan validitas (keabsahan). Hal tersebut dilakukan untuk

A3r1s1

menemukan beberapa aitem yang sudah layak menjadi alat ukur dalam

enelitian ini. Peneliti menyerahkan surat izin untuk pelaksanaan ¢y out kepada

uej[ng jo

pithak SLB Negri Pembina Pekanbaru pada tanggal 10 November 2025.

eAg

Berikutnya, penyebaran try out dilakukan pada tanggal 12 November 2025
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©
gkepada 50 orang ibu di SLB Negri Pembina Pekanbaru tersebut. Skala

o
openelitian yang diberikan seluruhnya diisi dengan lengkap dan utuh. Setelah
©
askala terkumpul, peneliti selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas
=)
—menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25.0 for

-~
cwindows.

N

2.90ji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk melihat aspek ketepatan dan kecermatan hasil

Y eysn

Spengukuran. Selanjutnya, pengukuran dilakukan untuk mengetahui seberapa

n

banyak (dalam arti kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat dalam diri
seseorang, yang dinyatakan oleh skornya pada instrumen pengukur yang
bersangkutan (Azwar, 2015). Adapun professional judgement pada penelitian

ini adalah dosen pembimbing skripsi dan dosen penguji skripsi.

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada kepercayaan atau konsistensi hasil yang diukur

ajelg

yang mengandung makna seberapa tinggi ketepatan pengukuran. Koefisien

[S1

reliabilitas berada pada kisaran rentang angka 0 hingga mendekati 1,00. Apabila

Jrure

emakin tinggi hingga mendekati angka 1,00 maka pengukuran tersebut

=
=semakin reliabel, sebaliknya, jika semakin rendah mendekati angka 0 maka
m

%_-pengukuran semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2015). Uji reliabilitas alat
b =]

Sukur pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan
W

?’:’Statistical Product and Service Sollutions (SPSS) 25.0 for windows. Adapun

e

=
whasil uji koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, sebagai berikut:

nery wisey jrrek
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©

i

0

-

&

©

o Tabel 3.3

= Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

= Skala Penelitian Koefisien Reliabilitas

z Penerimaan Diri 0.890

= Self-Compassion 0.882

w

c Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai koefisien reliabilitas pada
w

gskala penerima Diri 0.890 dan untuk skala self-compassion ialah 0.882,
A

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur dalam penelitian ini dapat

el

dikatakan baik karena memiliki koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00.

4. Uji Daya Diskriminasi Aitem

Daya diskriminasi aitem bertujuan untuk melihat sejauh mana aitem-aitem
skala membedakan individu dengan kelompok individu yang tidak memiliki
atribut (Azwar, 2015). Selanjutnya, pengujian ini dilakukan dengan menghitung

koefisien korelasi antara distribusi aitem dengan distribusi skor dari skala.

S

Jje}

Perhitungan tersebut kemudian menghasilkan koefisien korelasi aitem total.

orelasi aitem total memiliki Batasan yang biasa digunakan saat penelitian

uuasl

Cyaitu diatas 0.30. Apabila aitem mencapai koefisien korelasi minila 0.30 maka

DI

~daya diskriminasi dianggap memuaskan. Namun, jika jumlah aitem ternyata

I9AIU

Zmasih belum mencukupi aitem yang di inginkan, maka dapat dipertimbangkan

b =]
Suntuk menurunkan batas korelasi aitem total menjadi 0.25 sehingga jumlah

S

Eaitem yang di inginkan dapat tercapai (Azwar, 2015).
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g Blueprint hasil uji daya diskriminasi aitem skala Penerimaan Diri sesudah

o
odilakukan #ry out (uji coba), sebagai berikut:

o
o Tabel 3. 4
= Blueprint Skala Penerimaan Diri (Setelah Try Out)
= Nomor Aitem
=
E No Aspek Indikator Favorable Unfavorable J;Ttli?,h
=
wn Valid Gugur  Valid Gugur
=
w Mau dan mampu
~ mengutarakan - 1.4 2,3 - 4
5 perasaan
E Kemampua Mau dan mampu
o] n mengutarakan ) 5 6 7 3
c Mengungkapk  pemikiran kepada
an Pikiran orang lain
Mau dan mampu
mengutarakan s y
perilaku kepada . 2 2
orang lain
Memahami
kondisi dirinya 15 g 10 ; 2
I\_/Igrasa sejajar 13 : 12 : 2
dilingkungan
Kondisi
2 Psikologis Penuh dukungan 14 - 15 -
yang Sehat Meras bermakna 16 - 17 - 5
Sanggup untuk
mencintai diri 19 - 18 - 2
sendiri
Mampu menerima
kelebihan dan 20 29 21,2 ! 4
) kekurangan orang 3
Penerimaan lain
3. terhadap
Orang Lain Mampu u_ntuk
memahami hal ) 25 24,2 i 3
positif dan negative 6
individu lainnya
TOTAL 7 5 12 2 26

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

Skala penerimaan diri memiliki 26 aitem, setelah dilakukan uji coba
diskriminasi aitem maka dari 26 aitem penerimaan diri terdapat aitem yang
gugur sebanyak 7 butir yang tidak mencapai koefisien 0,25. Sehingga aitem

yang layak untuk dilanjutkan pada penelitian berjumlah 19 aitem. Hal ini
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L ditunjukkan dari koefisien aitem yang berkisar dari 0,023 samapai 0,64 1. Hasil

nery e)sng NN Y!1w ejdio ye
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penghitungan menggunakan bantuan SPSS 27 for windows. Adapun blueprint

skala penerimaan diri yang telah diperbarui untuk penelitian, sebagai berikut:

Tabel 3.5
Blueprint Skala Penerimaan Diri (Untuk Penelitian)

Nomor Aitem Jumlah

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Butir

Mau dan mampu
mengutarakan - 2,3 2
perasaan
Mau dan mampu
mengutarakan
pemikiran - 6 1
kepada orang
lain
Mau dan mampu
mengutarakan
perilaku kepada
orang lain
Memahami
kondisi dirinya
Merasa sejajar
Kondisi dilingkungan

Psikologis yang Penuh dukungan 14 .

Sehat
Meras bermakna 16 17 2
Sanggup untuk
mencintai diri 19 18 2
sendiri
Mampu
menerima
kelebihan dan 20 21,23 3
kekurangan
orang lain
Mampu untuk
memahami hal
positif dan - 24,26 2
negative
individu lainnya

Kemampuan
1. Mengungkapkan
Pikiran

11 10 2

13 12 2

Penerimaan
3. terhadap Orang
Lain

TOTAL 7 12 19

Blueprint hasil uji daya diskriminasi aitem skala Self-Compassion

sesudah dilakukan #ry out (uji coba), sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Blueprint Self-Compassion (Setelah Try Out)
Nomor Aitem
No  Komponen Favorable Unfavorable ~ Jumlah
Butir
Valid Gugur Valid Gugur
5, 12,
1. Self kindness 23, 19, - - - 5
26
2 Self judgement - - 11, 1,8 5
: juag 16,21 ’
Common 7,
3 humanity 10,15 5 ' ' 4
. 4,13,
4. Isolation - - 18, 25 - 4
5. Mindfulness 9,17 14,22 - - 4
6. Overidentification - - 2,6, - 4
' 20, 24
TOTAL 10 3 11 2 26

Skala Self-Compassion memiliki 26 aitem, setelah dilakukan uji coba
daya diskriminasi aitem dari 26 terdapat aitem yang gugur sebanyak 5 butir
karena tidak mencapai koefisiensi 0,25, sehingga aitem yang dapat
digunakan pada penelitian sebanyak 21 butir. Hal ini ditunjukkan dari
koefisien aitem yang berkisar dari 0,065 samapai 0,773. Hasil

penghitungan menggunakan bantuk SPPS 27 for windows. Adapun
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©
g blueprint skala Self-Compassion yang telah diperbarui untuk penelitian
o
o  ialah sebagai berikut:
=
o Tabel 3.7
5 Blueprint Self-Compassion (Untuk Penelitian)
— N p Nomor Aitem Jumlah
0 omponen :
é P Favorable  Unfavorable Butir
> 1. Self kindness 3,9,15,18,21 - 5
w 2. Self judgement - 8,12,17 3
& C
8 3 " 5,7,11 . 3
4] umanity
X 4. Isolation - 2,10,14,20 4
2 5. Mindfulness 6,13 - 2
6. Overidentification - 1,4,16,19 4
TOTAL 10 11 21

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
parametrik dengan uji korelasi pearson product moment. Menurut Sugiyono (2019)
korelasi digunakan untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan kausal atau
fugfgsional antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini, analisis data

ey
7]

menggunalkan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 27 for windows.

=

=

(= H. Jadwal Penelitian

2,

Tabel 3.7 jadwal penelitian
Jenis Kegiatan Tgl Pelaksanaan

Seminar Proposal 28 Mei 2025
Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian 27 Oktober 2025
Pengurusan Surat Try Out 28 oktober 2025

10 November 2025

20 November 2025

10 Desember 2025
09 Januari 2026

Pelaksanaan Try Out
Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan Seminar Hasil
Pelaksanaan Ujian Munagasyah
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-compassion
dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus
di SLB Negeri Pembina Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa self-
compassion berkorelasi dengan penerimaan diri sehingga semakin tinggi
self-compassion yang dimiliki ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus
di SLB Negeri Pembina Pekanbaru, maka penerimaan diri yang dimiliki ibu
yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Pembina
Pekanbaru juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

Saran

Berdasarkan hasil peneltian yang telah diperoleh, maka peneliti

memberikan saran kepada:

1. Bagi Ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
penerimaan diri ibu berada pada kategori tinggi sementara self-
compassion masih pada kategori sedang, ibu disarankan untuk
mempertahankan penerimaan diri yang telah terbentuk dengan baik
melalui pengembangan sikap welas asih terhadap diri sendiri Ibu seperti
mengikuti pelatihan self-compassion yang diberikan dalam bentuk

psikoedukasi dan latihan praktis, seperti pengembangan self-kindness,
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kesadaran bahwa kesulitan merupakan pengalaman bersama (common
humanity), latihan mindfulness sederhana, serta penerapan self-care,
guna meningkatkan penerimaan diri dan kesejahteraan psikologis.

Ibu juga diharapkan mampu menerima diri dan kondisi anak
secara realistis, mengurangi kritik dan rasa bersalah terhadap diri, serta
memandang tantangan pengasuhan sebagai pengalaman yang wajar dan
bagian dari proses pembelajaran. Upaya ini penting untuk mendukung
kesejahteraan psikologis ibu dalam menjalani peran sebagai orang tua
anak berkebutuhan khusus.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar
mengembangkan lebih lanjut penelitian tentang self-compassion dengan
penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus
dengan subjek yang lebih spesifik agar mendapatkan hasil yang lebih

detail.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
PENERIMAAN DIRI
Definisi Operasional
Penerimaan diri adalah sikpa dan perilaku ibu yang memiliki anak
kebutuhan khusus dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya tanpa
menyalahkan dirinya atau orang lain serta terbuka pada lingkungan sekitar.
Pada variabel penerimaan diri diukur dengan menggunakan skala
penerimaan diri yang disusun oleh Utomo (2024). Skala ini disusun
berdasarkan aspek-aspek penerimaan diri dar Supratiknya yang meliputi
aspek kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi psikologis yang sehat
dan memiliki penerimaan terhadap orang lain.
Aspek-aspek Penerimaan Diri
Penerimaan diri terdiri dari 3 aspek. Berdasarkan aspek yang

dikemukakan Supratiknya (2016) diantaranya yaitu:
a. Kemampuan mengungkapkan pikiran (terbuka)

Individu yang menerima diri sendiri akan mau dan mampu

mengutarakan perasaan, pemikiran dan perilakunya kepada orang lain,

sebagai bentuk keterbukaan untuk mengembangkan diri.
b. Kondisi psikologis yang sehat (Kesehatan mental terjaga)

Psikologis yang sehat akan membuat individu dapat memahami kondisi

dirinya, merasa dirinya sejajar dilingkungannya, penuh dukungan,

merasa bermakna serta sanggup untuk mencintai diri sendiri.
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c. Memiliki penerimaan terhadap orang lain (lapang dada)
Individu yang mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya

sendiri akan mampu juga untuk memahami hal positif dan negatif dari

individu lain.
Skala yang digunakan : Skala Penerimaan Diri
a. [ ] Disusun Sendiri
b. [ ] Adaptasi
c. [V]Modifikasi
Jumlah Aitem : 26 aitem

Format Respon

Format respon menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban sebagai

berikut:
No. Pilihan Jawaban Keterangan
1. SS Sangat Sesuai
2. S Sesuali
3. TS Tidak Sesuai
4. STS Sangat Tidak Sesuai

Penilaian Setiap Aitem

Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian dari setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala
tersebut bertujuan untuk mengetahui bentuk penerimaan diri dari subjek.
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih satu alternatif

jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan
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tentang kondisi
anak, saya akan
menyimpannya
sendiri (UF)

~ T ©

§ c_’: g Tidak Relevan (TR). Bagi jawaban yang Bapak/lbu pilih, diharapkan

38 B

@ % o  memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan.

e s o : : Pilihan

= %AAZpe;%( Indikator | No U’f"tem 2Aos;4 Aitem Modifikasi Jawaban

g 3R omo (2024) R[ KR [ TR

= =

Lg}(énampuan Mau dan |1 Saya tidak malu | Saya menceritakan

imengungkap | mampu menceritakan kondisi anak saya

gkaépikigan mengutara kondisi anak saya | kepada keluarga

c 3 o kan kepada  keluarga | besar tanpa rasa malu

o c perasaan besar (F) (F)

= w

2 = 2 Saya merasa

~ Y enggan bercerita

S Y tentang masalah

= ) anak kepada

= = keluarga besar (UF)

=i 3 Saya takut

o} menceritakan

15 kondisi anak saya

3 ke orang lain (UF)

2 4 Saya tidak malu | Saya bisa berterus

5 untuk terang tentang

5 berterus terang | kondisi anak saya

B tentang yang berkebutuhan

= kondisi anak saya | khusus (F)

E yang

3 berkebutuhan

%’D khusus (F)

g Mau dan |5 | Sayasuka

z mampu mencurahkan isi

= mengutara hati mengenai anak

5 kan kepada orang lain

] pemikiran (F)

= kepada 6 | Saya lebih nyaman | Saya sulit

orang lain menyembunyikan | menyampaikan
kesedihan tentang | kondisi anak secara
kondisi anak terbuka di depan
didepan keluarga keluarga besar (UF)
besar (UF)
7 Ketika ada masalah
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~ T ©
= 9 = Mau dan |8 | Saya tidak malu Saya dengan terbuka
S8 = mampu untuk memeluk memeluk anak saya
‘S 8 o mengutara anak saya yang yang berkebutuhan
23 © kan berkebutuhan khusus ketika berada
@S5 g perilaku khusus didepan di tempat umum
e 3 kepada umum (F)
82 = orang lain | 9 | Saya merasa tidak
2 s = membutuhkan
e NS saran dari orang
o 2 = lain mengenai anak
= @ o saya yang
o) c berkebutuhan
5 % khusus (UF)
Kondisi® Memaham | 10 | Saya tidak bisa
“psikologis I kondisi menerima kondisi
glang sehat dirinya anak saya yang
= = berkebutuhan
5 khusus (UF)
o} 11 Saya merasa anak
15 saya adalah anugerah
3 (F)
= Merasa 12 | Saya merasa
5 diri sejajar keluarga
5 dilingkung mengabaikar_1 saya
) an karena kondisi anak
= saya yang
3 berkebutuhan
3 & khusus (UF)
%’D = 13 Saya merasa tidak
g a berbeda-beda
%?f & de_ngan ibu-ibu
= o lainnya (F)
5 ? Penuh 14 | Saya yakin
x5 e dukungan keluarga mencintai
z & dan mendukung
< saya dalam
L merawat anak saya
= yang berkebutuhan
< khusus (F)
=X 15 Keluarga menolak
g? kondisi saya beserta
— anak saya yang
= berkebutuhan khusus
7) (UF)
= Merasa 16 | Saya bangga bisa Saya bangga dapat
= bermakna mendamping
~
¥
=
=
5]
=
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tersinggung jika
ada orang yang
membicarakan

~ T ©
= 9 2 mendamping tumbuh  kembang
S8 = tumbuh anak saya dengan
‘S 8 o kembang anak saya | optimal yang
23 © yang berkebutuhan khusus
@S5 g berkebutuhan (F)
e 3 khusus (F)
82 = 17 | Saya merasa tidak
2 s = ada yang peduli
D& IS kepada saya dan
o 2 = anak saya (UF)
= @ w Sanggup 18 | Saya merasatidak | Saya merasa hldup
o) c untuk nyaman saya sia-sia sebagai
= 2 mencintai Jika teman seorang ibu karena
- © diri sendiri mengunjungi tidak dapat
S Py rumah untuk berperilaku adil pada
= © melihat anak-anak saya (UF)
= = kondisi anak saya
3. yang
) berkebutuhan
I khusus (UF)
3 19 | Saya merasa Saya adalah ibu yang
% sebagali ibu yang hebat karena mampu
3 hebat karena merawat dan
= mampu merawat mendidik anak saya
) dan mendidik anak | yang berkebutuhan
= saya yang khusus (F)
E berkebutuhan
3 = khusus (F)
@enerinﬁan Mampu 20 | Saya tetap bersikap | Saya tetap bersikap
§erhadap%' menerima baik baik terhadap orang
rang lain kelebihan terhadap orang yang  memandang
= & dan yang sebelah mata anak
E kekuranga kurang menyukai saya (F)
o n  orang kondisi
= lain anak saya (F)
21 | Saya merasa

canggung jika

memulai obrolan

mengenai kondisi

anak saya yang

berkebutuhan

khusus (UF)

22 | Saya tidak mudah
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YA
- T @
< QO
T 0 =
o § o = kekurangan anak
22158 = saya (F) _
c g‘g 8 o 23 | Saya tidak suka jika
88@32 © ada teman yang
S5 S 2 B — o .
= 2 3 o ingin mengetahui
o552z 3 kondisi anak saya
3 9 § 2 1= yang berkebutuhan
g 22 2 I= khusus (UF)
< z2 B E C Mampu 24 | Saya merasa tidak
38 e = untuk nyaman jika ada
é? lEd w memaham teman yang ingin
® 30 c i hal mendekati anak
—_ f o ay
S5 = L positif dan saya (UF)
® B |= © negatif 25 | Saya terbiasa
< 23 Y induvidu menerima kritik
3 =z © lainnya dari orang lain
Q
o= = tentang kekurangan
® B IS anak saya (F)
a8 26 | Saya mudah Saya mudah
CZO § 15 tersinggung_ _ tersinggung terhadap
S I3 terhadap kritikan nasehat yang
= O @ . - ® 5 o 0
® 3|3 mengenai kondisi diberikan mengenai
2515 anak kondisi anak saya
=815 saya yang yang berkebutuhan
T & berkebutuhan khusus (UF)
= =
= o khusus (UF))
SiS
g' % Ca%atan
=)
Sl =]
° S IJ:-\: Isi (kesesuaian)
ShS: o
< S -
< = I ——— W W
) ol
g 3 25‘ Bahasa
5 = 8
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o
) 2 3T Jumlah Aitem
S =)
_: -----------------------------------
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=
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=
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
PENERIMAAN DIRI
Definisi Operasional
Penerimaan diri adalah sikpa dan perilaku ibu yang memiliki anak
kebutuhan khusus dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya tanpa
menyalahkan dirinya atau orang lain serta terbuka pada lingkungan sekitar.
Pada variabel penerimaan diri diukur dengan menggunakan skala
penerimaan diri yang disusun oleh Utomo (2024). Skala ini disusun
berdasarkan aspek-aspek penerimaan diri dar Supratiknya yang meliputi
aspek kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi psikologis yang sehat
dan memiliki penerimaan terhadap orang lain.

Aspek-aspek Penerimaan Diri

Penerimaan diri terdiri dari 3 aspek. Berdasarkan aspek yang
dikemukakan Supratiknya (2016) diantaranya yaitu:
a. Kemampuan mengungkapkan pikiran (terbuka)
Individu yang menerima diri sendiri akan mau dan mampu
mengutarakan perasaan, pemikiran dan perilakunya kepada orang lain,
sebagai bentuk keterbukaan untuk mengembangkan diri.
b. Kondisi psikologis yang sehat (Kesehatan mental terjaga)
Psikologis yang sehat akan membuat individu dapat memahami kondisi
dirinya, merasa dirinya sejajar dilingkungannya, penuh dukungan,
merasa bermakna serta sanggup untuk mencintai diri sendiri.

c. Memiliki penerimaan terhadap orang lain (lapang dada)
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©

g Individu yang mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya
; sendiri akan mampu juga untuk memahami hal positif dan negatif dari
E’ individu lain.

27. Skala yang digunakan : Skala Penerimaan Diri

é d. [ ] Disusun Sendiri

i e. [ ] Adaptasi

§ f. [V ] Modifikasi

i;i'ﬁ. Jumlah Aitem : 26 aitem

g9. Format Respon

Format respon menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban sebagai

berikut:
No. Pilihan Jawaban Keterangan
1. SS Sangat Sesuai
2. S Sesuai
3. TS Tidak Sesuai
4. STS Sangat Tidak Sesuai

210. Penilaian Setiap Aitem

Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian dari setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala
tersebut bertujuan untuk mengetahui bentuk penerimaan diri dari subjek.
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih satu alternatif
jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan
Tidak Relevan (TR). Bagi jawaban yang Bapak/lbu pilih, diharapkan

memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.

nery wisey Jrredg uejng jo AJISIdATU() DTWR[S] )€
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i
~ T ©
§ 5 Py ] . Pilihan
g %Asspegzki_( Indikator | No U'tA\oI:r?gn(onsgzl) Aitem Modifikasi Jawaban
& P R| KR [ TR
@(@nampuan Mau dan |1 Saya tidak malu | Saya menceritakan
@néngungkap | mampu menceritakan kondisi anak saya
&a‘ﬁ pikiran mengutara kondisi anak saya | kepada keluarga
§ 3 = kan kepada keluarga | besar tanpa rasa malu
2 s = perasaan besar (F) (F)
o § c 2 Saya merasa enggan
28 = bercerita tentang
cd@ masalah anak
< = kepada keluarga
= - besar (UF)
- o 3 | Saya takut
> o menceritakan
= © kondisi anak saya ke
= c i
75 orang lain (UF)
3. 4 | Saya tidak malu | Saya bisa berterus
o} untuk terang tentang
IS berterus terang | kondisi anak saya
3 tentang yang berkebutuhan
2 kondisi anak saya | khusus (F)
S yang
5 berkebutuhan
B khusus (F)
= Mau dan |5 Saya suka
3 mampu mencurahkan isi hati
3 o0 mengutara mengenai anak
»?D o kan kepada orang lain
S o pemikiran (F)
z @ kepada 6 Saya lebih nyaman | Saya sulit
= o orang lain menyembunyikan menyampaikan
5 ? kesedihan tentang kondisi anak secara
= S kondisi anak terbuka di depan
2 S didepan keluarga keluarga besar (UF)
2= besar (UF)
o 7 | Ketika ada masalah
= tentang kondisi
3 anak, saya akan
=X menyimpannya
g? sendiri (UF)
o Mau dan |8 Saya tidak malu Saya dengan terbuka
= mampu untuk memeluk anak | memeluk anak saya
W mengutara saya yang yang berkebutuhan
= kan berkebutuhan khusus ketika berada
= perilaku di tempat umum
A
bt
=
=
5]
c
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~ T ©

= 9 = kepada khusus didepan

S8 = orang lain umum (F)

Q99 o 9 | Saya merasa tidak

3 = =

e3 © membutuhkan saran

25 o dari orang lain

= 3 3 mengenai anak saya

§ 2 = yang berkebutuhan

9 5 = khusus (UF)

Kendisic Memaham | 10 | Saya tidak bisa

snglogg I kondisi menerima kondisi

%yang sehat dirinya anak saya yang

o c berkebutuhan

= & khusus (UF)

= © 11 Saya merasa anak

& Py saya adalah anugerah

s B (F)

= = Merasa 12 | Saya merasa

=i diri sejajar keluarga

o} dilingkung mengabaikan saya

15 an karena kondisi anak

3 saya yang

3 berkebutuhan

5 khusus (UF)

5 13 Saya merasa tidak

3y berbeda-beda

= dengan ibu-ibu

- lainnya (F)

3 o0 Penuh 14 | Saya yakin keluarga

»?D 3 dukungan mencintai dan

=3 = mendukung saya

z =) dalam merawat anak

= & saya yang

5 8, berkebutuhan

= & Khusus (F)

2 & 15 Keluarga menolak
2= kondisi saya beserta
= anak saya yang
= berkebutuhan khusus
= (UF)
=X Merasa 16 | Saya bangga bisa Saya bangga dapat
g’ bermakna mendamping mendamping
] tumbuh tumbuh  kembang
= kembang anak saya |anak saya dengan
W yang optimal yang
= berkebutuhan berkebutuhan khusus
= khusus (F) (F)
~
@
=
5]
=
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membicarakan
kekurangan anak
saya (F)

~ T ©
=g I 17 | Saya merasa tidak
= 5 ) .
L 2 x ada yang peduli
‘S 8 o kepada saya dan
2 3 © anak saya (UF)
@S5 g Sanggup 18 | Saya merasa tidak Saya merasa hidup
= % 3 untuk nyaman saya sia-sia sebagai
§ 2 = mencintai jika teman seorang ibu karena
S35 = diri sendiri mengunjungi tidak dapat
—. & - R R
D E S rumah untuk melihat | berperilaku adil pada
2 § = kondisi anak saya anak-anak saya (UF)
= a o yang
o) c berkebutuhan
S & khusus (UF)
- © 19 | Saya merasa sebagai | Saya adalah ibu yang
S X ibu yang hebat hebat karena mampu
g m karena mampu merawat dan
= = merawat dan mendidik anak saya
5 mendidik anak saya | yang berkebutuhan
) yang berkebutuhan | khusus (F)
I khusus (F)
Penerimaan Mampu 20 | Saya tetap bersikap | Saya tetap bersikap
%erhadap menerima baik baik terhadap orang
cgg)rang lain kelebihan terhadap orang yang | yang  memandang
5 dan kurang menyukai sebelah mata anak
) kekuranga kondisi saya (F)
= n orang anak saya (F)
E lain 21 | Saya merasa
3 canggung jika
2 memulai obrolan
§ mengenai kondisi
z anak saya yang
= berkebutuhan
E khusus (UF)
S 22 | Saya tidak mudah
2 tersinggung jika ada

orang yang

23

Saya tidak suka jika
ada teman yang
ingin mengetahui
kondisi anak saya
yang berkebutuhan
khusus (UF)
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B ot
Byl
~I ©
o O
e g Mampu 24 | Saya merasa tidak
TS F = untuk nyaman jika ada
g ‘S 8 o memaham teman yang ingin
g§8@32 © [ hal mendekati anak saya
~>BS§S o positif dan (UF)
$35% 3 negatif 25 | Saya terbiasa
= § 2 = induvidu menerima Kritik dari
S28 8 IS lainnya orang lain tentang
SxBE C kekurangan anak
88k3 = saya (F)
é? S 3 » 26 | Saya mudah Saya mudah
o o = tersinggung tersinggung terhadap
—_ f o (7)) .y
5 5|2 terhadap kritikan nasehat yang
[{e} = A o » . . . -
o = © mengenai kondisi diberikan mengenai
< 23 X anak kondisi anak saya
= g © saya yang yang berkebutuhan
o= = berkebutuhan khusus (UF)
® T3 khusus (UF))
cC35
Z =5
()] b}
= 3 Catatan:
= (]
2059
A o))
0 7 =
= c
' 3
3y
=]
Q.
v
=
3
@
<2
@
2
=
2
w
o=
3
o
2
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LAMPIRAN B
VALIDASI ALAT UKUR
SELF-COMPASSION

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SELF-COMPASSION

Definisi Operasional

Self-compassion adalah pemahaman seorang ibu yang memiliki
anak  berkebutuhan  khusus terhadap penderitaan, kegagalan,
ketidakmampuan diri. Self compassion pada penelitian ini akan di ukur
menggunakan Skala Welas Diri (SWD) yang di terjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Sugianto dkk. (2020). Skala ini merupakan respon
dari 26 aitem yang didasari oleh tiga komponen yakni self kindness,
common humanity, dan mindfulness. Selanjutnya, subjek akan merating
setiap aitem mulai dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS).
Komponen Self-compassion

Komponen-komponen dari self-compassion menurut (Neff, 2016)
ialah sebagai berikut:
a. Self Kindness

Suatu kemampuan untuk memahami diri saat seseorang merasakan
penderitaan di dalam hidupnya. Sehingga, aspek ini mampu menerangkan
sejauh mana seseorang dapat memahami, memaknai kegagalannya, dan
tidak mengkritik diri atas kejadian menyakitkan yang dialami. Self kindness
menekankan kepada sikap kelembutan seseorang, mendukung, dan
memahami diri sendiri. Self kindness merupakan kebalikan dari self

judgement, yang merupakan sikap kasar karena kekurangan yang dimiliki,
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cenderung merendahkan diri sendiri, sehingga menimbulkan perasaan yang
tidak pernah merasa cukup atau tidak pernah merasa puas terhadap yang
dimiliki.
b. Common Humanity

Seseorang mampu melihat kegagalan sebagai sesuatu yang wajar
dan dialami setiap manusia. Sehingga tidak perlu menyalahkan diri sendiri.
Komponen ini memandang pengalaman sebagai sesuatu yang lebih besar
daripada memandangnya sebagai pengasaingan ataupun pemisahan serta
menekankan kepada perasaan terhubung dengan orang lain sebagai suatu
hal yang dapat mendukung penerimaan diri sendiri. Kebalikan dari common
humanity ini ialah isolation yang artinya pengasingan. Isolation
menyebabkan  seseorang  berpikir  secara irrasional, sehingga
mengakibatkan seseorang menjadi tidak terhubung lagi dengan lingkungan
sekitar dan mereka dirinya sendiri tidak punya siapa-siapa saat menghadapi
kegagalan.
c. Mindfulness

Kesadaran penuh terhadap situasi saat ini, selanjutnya ia mampu
menyeimbangkan pikiran pada saat-saat yang menekan. Maksudnya,
seseorang mampu melihat situasi yang terjadi sebenarnya tanpa dilebih-
lebihkan dan di kurang-kurangi. Mindfulness tidak boleh terjebak dalam
alur cerita yang berlebihan mengenai aspek negatif dari pengalaman hidup
maupun diri sendiri yang disebut juga dengan over identification merupakan

gambaran tentang seseorang yang merasa seperti tenggelam atau terbawa
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kepada reaski emosional yang timbul saat sedang berbuat kesalahan,
sehingga memudarkan realitas yang ada.
Skala yang digunakan: Skala Welas Diri (SWD)
a. [ ] Disusun Sendiri
b. [V] Adaptasi
c. [ ] Modifikasi
Jumlah Aitem : 26 aitem
Format Respon

Format respon menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

No. Pilihan Jawaban Keterangan

1. SS Sangat Sesuai

2. S Sesuai

3. TS Tidak Sesuai

4. STS Sangat Tidak Sesuai

Penilaian Setiap Aitem

Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian dari setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala
tersebut bertujuan untuk mengetahui komponen dari self-compassion yang
meliputi self kindness, common humanity, dan mindfullness. Bapak/Ibu
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan indikator
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih satu alternatif jawaban
yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak
Relevan (TR). Bagi jawaban yang Bapak/Ibu pilih, diharapkan memberikan

tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.
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Dimensi

No

Aitem

Pilihan Jawaban

R

KR

TR

Self Kindness

Saya mencoba untuk mencintai
diri saya ketika saya merasakan
sakit secara emosional (F)

12

Ketika saya mengalami waktu
sulit, saya akan memberikan
kepedulian dan kelembutan yang
saya butuhkan (F)

19

Saya baik terhadap diri saya saat
mengalami penderitaan (F)

23

Saya bersikap toleran terhadap
kelemahan dan kekurangan saya

(F)

26

Saya mencoba untuk memahami
dan bersabar pada aspek-aspek
kepribadian saya yang tidak saya
sukai (F)

Self
Judgement

Saya tidak menerima dan
menghakimi kelemahan dan
kekurangan saya (UF)

Di waktu-waktu yang sangat sulit,
saya cenderung bersikap keras
pada diri saya (UF)

11

Saya tidak toleran dan tidak sabar
terhadap beberapa aspek
kepribadian saya yang tidak saya
sukai (UF)

16

Ketika saya melihat aspek-aspek
diri saya yang tidak saya sukai,
saya merasa sedih pada diri saya
(UF)

21

Saya bisa bersikap tidak
berperasaan pada diri saya saat
mengalami penderitaan (UF)

Common
Humanity

Ketika hal-hal buruk terjadi pada
saya, saya melihat kesulitan hidup
sebagai bagian hidup yang
dilewati semua orang (F)

Ketika saya merasa sedih, saya
mengingatkan diri saya bahwa ada
banyak orang di dunia ini yang
mengalami hal yang sama dengan
saya (F)

10

Ketika saya merasa merasa tidak
mampu pada beberapa hal, saya
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mengingatkan diri saya bahwa
perasaan tidak mampu juga
dirasakan oleh sebagian besar
orang (F)

15

Saya mencoba untuk melihat
kegagalan saya sebagai bagian
dari kondisi yang dialami manusia
pada umumnya (F)

Isolation

Ketika saya memikirkan
kekurangan saya, hal tersebut
akan membuat diri saya terkucil
dari seisi dunia (UF)

13

Ketika saya merasa sedih, saya
cenderung merasa orang lain
mungkin lebih bahagia
dibandingkan saya (UF)

18

Ketika saya sungguh menderita,
saya cenderung merasa bahwa
orang lain lebih mudah dalam
menjalani hidup (UF)

25

Ketika saya gagal pada hal yang
penting bagi saya, saya cenderung
merasa sendiri di tengah-tengah
kegagalan tersebut (UF)

Mindfullness

Ketika sesuatu membuat saya
kesal, saya berusaha menjaga
emosi saya tetap stabil (F)

14

Ketika suatu hal menyakitkan
terjadi, saya mencoba untuk
melihat situasi secara berimbang

(F)

17

Ketika saya gagal pada suatu hal
yang penting bagi saya, saya
berusaha untuk melihatnya
sebagai sesuatu yang wajar (F)

22

Ketika saya sedang terpuruk, saya
mencoba menanggapi perasaan
saya dengan rasa ingin tahu dan
keterbukaan (F)

Over
Identification

Ketika saya sedang terpuruk, saya
cenderung terobsesi dan terus
terpaku pada segala hal yang salah
(UF)

Ketika saya gagal pada suatu hal
yang penting bagi saya, saya larut
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SELF-COMPASSION

Definisi Operasional

Self-compassion adalah pemahaman seorang ibu yang memiliki
anak  berkebutuhan  khusus terhadap penderitaan, kegagalan,
ketidakmampuan diri.Self compalssion pada penelitian ini akan di ukur
menggunakan Skala Welas Diri (SWD) yang di terjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Sugianto dkk. (2020). Skala ini merupakan respon
dari 26 aitem yang didasari oleh tiga komponen yakni self kindness,
common humanity, dan mindfulness. Selanjutnya, subjek akan merating
setiap aitem mulai dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS).
Komponen Self-compassion

Komponen-komponen dari self-compassion menurut (Neff, 2016)
ialah sebagai berikut:
a. Self Kindness

Suatu kemampuan untuk memahami diri saat seseorang merasakan
penderitaan di dalam hidupnya. Sehingga, aspek ini mampu menerangkan
sejauh mana seseorang dapat memahami, memaknai kegagalannya, dan
tidak mengkritik diri atas kejadian menyakitkan yang dialami. Self kindness
menekankan kepada sikap kelembutan seseorang, mendukung, dan
memahami diri sendiri. Self kindness merupakan kebalikan dari self

judgement, yang merupakan sikap kasar karena kekurangan yang dimiliki,
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cenderung merendahkan diri sendiri, sehingga menimbulkan perasaan yang
tidak pernah merasa cukup atau tidak pernah merasa puas terhadap yang
dimiliki.
b. Common Humanity

Seseorang mampu melihat kegagalan sebagai sesuatu yang wajar
dan dialami setiap manusia. Sehingga tidak perlu menyalahkan diri sendiri.
Komponen ini memandang pengalaman sebagai sesuatu yang lebih besar
daripada memandangnya sebagai pengasaingan ataupun pemisahan serta
menekankan kepada perasaan terhubung dengan orang lain sebagai suatu
hal yang dapat mendukung penerimaan diri sendiri. Kebalikan dari common
humanity ini ialah isolation yang artinya pengasingan. Isolation
menyebabkan  seseorang  berpikir  secara irrasional, sehingga
mengakibatkan seseorang menjadi tidak terhubung lagi dengan lingkungan
sekitar dan mereka dirinya sendiri tidak punya siapa-siapa saat menghadapi
kegagalan.
c. Mindfulness

Kesadaran penuh terhadap situasi saat ini, selanjutnya ia mampu
menyeimbangkan pikiran pada saat-saat yang menekan. Maksudnya,
seseorang mampu melihat situasi yang terjadi sebenarnya tanpa dilebih-
lebihkan dan di kurang-kurangi. Mindfulness tidak boleh terjebak dalam
alur cerita yang berlebihan mengenai aspek negatif dari pengalaman hidup
maupun diri sendiri yang disebut juga dengan over identification merupakan

gambaran tentang seseorang yang merasa seperti tenggelam atau terbawa
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kepada reaski emosional yang timbul saat sedang berbuat kesalahan,
sehingga memudarkan realitas yang ada.
Skala yang digunakan: Skala Welas Diri (SWD)
d. [ ] Disusun Sendiri
e. [V] Adaptasi
f. [ ] Modifikasi
Jumlah Aitem : 26 aitem
Format Respon

Format respon menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

No. Pilihan Jawaban Keterangan

1. SS Sangat Sesuai

2. S Sesuai

3. TS Tidak Sesuai

4. STS Sangat Tidak Sesuai

Penilaian Setiap Aitem

Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian dari setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala
tersebut bertujuan untuk mengetahui komponen dari self-compassion yang
meliputi self kindness, common humanity, dan mindfullness. Bapak/Ibu
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan indikator
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih satu alternatif jawaban
yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak
Relevan (TR). Bagi jawaban yang Bapak/Ibu pilih, diharapkan memberikan

tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.
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Dimensi

No

Aitem

Pilihan Jawaban

R

KR

TR

Self Kindness

Saya mencoba untuk mencintai
diri saya ketika saya merasakan
sakit secara emosional (F)

12

Ketika saya mengalami waktu
sulit, saya akan memberikan
kepedulian dan kelembutan yang
saya butuhkan (F)

19

Saya baik terhadap diri saya saat
mengalami penderitaan (F)

23

Saya bersikap toleran terhadap
kelemahan dan kekurangan saya

(F)

26

Saya mencoba untuk memahami
dan bersabar pada aspek-aspek
kepribadian saya yang tidak saya
sukai (F)

Self
Judgement

Saya tidak menerima dan
menghakimi kelemahan dan
kekurangan saya (UF)

Di waktu-waktu yang sangat sulit,
saya cenderung bersikap keras
pada diri saya (UF)

11

Saya tidak toleran dan tidak sabar
terhadap beberapa aspek
kepribadian saya yang tidak saya
sukai (UF)

16

Ketika saya melihat aspek-aspek
diri saya yang tidak saya sukai,
saya merasa sedih pada diri saya
(UF)

21

Saya bisa bersikap tidak
berperasaan pada diri saya saat
mengalami penderitaan (UF)

Common
Humanity

Ketika hal-hal buruk terjadi pada
saya, saya melihat kesulitan hidup
sebagai bagian hidup yang
dilewati semua orang (F)

Ketika saya merasa sedih, saya
mengingatkan diri saya bahwa ada
banyak orang di dunia ini yang
mengalami hal yang sama dengan
saya (F)

10

Ketika saya merasa merasa tidak
mampu pada beberapa hal, saya
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mengingatkan diri saya bahwa
perasaan tidak mampu juga
dirasakan oleh sebagian besar
orang (F)

15

Saya mencoba untuk melihat
kegagalan saya sebagai bagian
dari kondisi yang dialami manusia
pada umumnya (F)

Isolation

Ketika saya memikirkan
kekurangan saya, hal tersebut
akan membuat diri saya terkucil
dari seisi dunia (UF)

13

Ketika saya merasa sedih, saya
cenderung merasa orang lain
mungkin lebih bahagia
dibandingkan saya (UF)

18

Ketika saya sungguh menderita,
saya cenderung merasa bahwa
orang lain lebih mudah dalam
menjalani hidup (UF)

25

Ketika saya gagal pada hal yang
penting bagi saya, saya cenderung
merasa sendiri di tengah-tengah
kegagalan tersebut (UF)

Mindfullness

Ketika sesuatu membuat saya
kesal, saya berusaha menjaga
emosi saya tetap stabil (F)

14

Ketika suatu hal menyakitkan
terjadi, saya mencoba untuk
melihat situasi secara berimbang

(F)

17

Ketika saya gagal pada suatu hal
yang penting bagi saya, saya
berusaha untuk melihatnya
sebagai sesuatu yang wajar (F)

22

Ketika saya sedang terpuruk, saya
mencoba menanggapi perasaan
saya dengan rasa ingin tahu dan
keterbukaan (F)

Over
Identification

Ketika saya sedang terpuruk, saya
cenderung terobsesi dan terus
terpaku pada segala hal yang salah
(UF)

Ketika saya gagal pada suatu hal
yang penting bagi saya, saya larut
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Ketika suatu hal menjengkelkan
terjadi, saya terbawa perasaan

(UF)
Ketika sesuatu yang menyakitkan

dalam perasaan tidak mampu
terjadi, saya cenderung

(UF)
membesar-besarkan kejadian

Dle

tersebut (UF)
26 e, Ol s

20
24

ke

0

Isi (kesesuaian)
Jumlah Aitem

Bahasa
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©®
g SKALA PENELITIAN
Asgalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

eydi

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Perkenalkan saya
Mﬁjiono, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini
sa@ sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat kelulusan S1 Psikologi.
Beisama ini saya memohon kesediaan Ibu untuk meluangkan waktu mengisi skala
ya%g saya bagikan.

s

;3 Skala ini terdiri dari beberapa bagian, Ibu diharapkan mengisi skala sesuai
deggan petunjuk pengisian skala. Identitas dan jawaban yang Ibu berikan akan
dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian sesuai
dengan kode etik. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasama dan waktunya dalam

mengisi instrumen penelitian ini.

Tim Penelitian,

Mujiono

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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©

g LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN
Dé.)ﬁgan ini saya mengharapkan partisipasi anda sebagai responden pada penelitian
saya.

Q

1.3 Apa yang perlu anda lakukan bila berpartisipasi?
;:Jika Anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, maka
< partisipasi Anda meliputi:

= 1)  Mengisi data diri Anda (boleh menyamarkan nama)

S

< 2)  Mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk, pastikan

seluruh jawaban yang anda berikan benar-benar sesuai dengan keadaan,

1y B)S

pikiran, dan perasaan anda yang sebenarnya.

Z.g Apa resiko yang mungkin terjadi bila saya berpartisipasi dalam
penelitian ini?
Tidak ada resiko apapun dalam partisipasi anda pada penelitian ini karena tidak
mempelajari topik yang sensitif.

3. Apa manfaat yang saya dapatkan jika saya berpartisipasi?

Penelitian ini mungkin tidak dapat memberikan keuntungan secara langsung

kepada anda, namun diharapkan hasil dari penelitian ini kedepannya akan

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama yang tertarik dengan kajian bidang

Y psikologi perkembangan.
9]

Sar&a telah membaca seluruh pernyataan di atas dan saya bersedia untuk
wn

berpartisipasi dalam penelitian ini.

0 Ya, saya bersedia

o Tidak bersedia

Responden Penelitian

nery wisey Jiredg uejng jo AJISIdATU) dTW
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©
g IDENTITAS RESPONDEN
e
o

Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami

meminta Ibu untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian

e

kasong sesuai dengan diri. Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi,
silahkan lengkapi lembar identitas ini sesuai data diri yang sesungguhnya. Isilah
da;"c\__a di bawah ini sebelum anda mengisi skala
Nama/Inisial
Usia
o
Stgus Pernikahan
Pekerjaan
P@erjaan Suami
Usia Anak
Anak ke ... dari .... Bersaudara
Jenis Kebutuhan Anak : * Lingkarilah jenis kebutuhan yang dialami oleh
anak
a. Tunagrahita (Retardasi mental)
b. Kesulitan Belajar (Learning dissability)
c. ADHD/GPPH (Gangguan Pemusatan
Perhatian dan Hiperaktivitas)

=

Tunalaras (Gangguan emosi dan perilaku)
Tunarungu (Gangguan pendengaran)
Tunawicara (Gangguan bicara)
Tunanetra (Gangguan penglihatan)

o «Q -+ o

Autisme

i. Tunadaksa (Kelainan anggota tubuh atau
gerak)

J.  Tunaganda (Lebih dari satu kebutuhan)

k. Gifted (Anak berbakat)
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PETUNJUK PENGISIAN

ABH @

o Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada saudara/i. Baca dan
p%ami dengan seksama setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan
keadaan diri saudara/i dengan cara memberi tanda checklist (\) pada salah satu dari
eni_ﬁ)at pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada
jawaban benar atau salah, untuk itu peneliti berharap kepada suadara/i agar dapat
m%gisi dengan jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang
te(tfewatkan.

w

el
S$ : Sangat sesuai
> 1)

S; :Sesuai
C
STS : Sangat tidak sesuai

TS : Tidak sesuai

Contoh
No Pernyataan SS | S | TS |STS
1 | Ketika saya mengalami kesulitan dan meminta N

bantuan dosen, saya ingin diberikan contoh
masalah serupa seperti yang telah dijelaskan.
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Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menceritakan kondisi anak saya kepada
keluarga besar tanpa rasa malu

Saya merasa enggan bercerita tentang masalah
anak kepada keluarga besar

Saya takut menceritakan kondisi anak saya ke
orang lain

Saya bisa berterus terang tentang kondisi anak saya
yang berkebutuhan khusus

Saya suka mencurahkan isi hati mengenai anak
kepada orang lain

Saya sulit menyampaikan kondisi anak secara
terbuka di depan keluarga besar

Ketika ada masalah tentang kondisi anak, saya
akan menyimpannya sendiri

o NeNR B SR NN pp| I U1 drisN e H ©

Saya dengan terbuka memeluk anak saya yang
berkebutuhan khusus ketika berada di tempat
umum

9 | Saya merasa tidak membutuhkan saran dari orang
lain mengenai anak saya yang berkebutuhan
Khusus

10 | Saya tidak bisa menerima kondisi anak saya yang
berkebutuhan khusus

11 | Saya merasa anak saya adalah anugerah

12 | Saya merasa keluarga mengabaikan saya karena

kondisi anak saya yang berkebutuhan khusus

Saya merasa tidak berbeda-beda dengan ibu-ibu
lainnya

Saya yakin keluarga mencintai dan mendukung
saya dalam merawat anak saya yang berkebutuhan
Khusus

Keluarga menolak kondisi saya beserta anak saya
yang berkebutuhan khusus

Saya bangga dapat mendamping tumbuh kembang
anak saya dengan optimal yang berkebutuhan
Khusus

Saya merasa tidak ada yang peduli kepada saya
dan anak saya

Saya merasa hidup saya sia-sia sebagai seorang ibu
karena tidak dapat berperilaku adil pada anak-
anak saya

Saya adalah ibu yang hebat karena mampu merawat
dan mendidik anak saya yang berkebutuhan khusus
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Saya tetap bersikap baik terhadap orang yang
kurang menyukai kondisi anak saya

Saya merasa canggung jika memulai obrolan
mengenai kondisi anak saya yang berkebutuhan
Khusus

Saya tidak mudah tersinggung jika ada orang yang
membicarakan kekurangan anak saya

Saya tidak suka jika ada teman yang ingin
mengetahui kondisi anak saya yang berkebutuhan
Khusus

Saya merasa tidak nyaman jika ada teman yang
ingin mendekati anak saya

Saya terbiasa menerima kritik dari orang lain
tentang kekurangan anak saya

neiy ePHNENIN PR e1d IR el 0

Saya mudabh tersinggung terhadap nasehat yang
diberikan mengenai kondisi anak saya yang
berkebutuhan khusus

Skala 2

Pernyataan

55

TS

STS

Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan
dan kekurangan saya

Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung
terobsesi dan terus terpaku pada segala hal yang
salah

Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya
melihat kesulitan hidup sebagai bagian hidup yang
dilewati semua orang

Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal
tersebut akan membuat diri saya terkucil dari seisi
dunia

Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika
saya merasakan sakit secara emosional

Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi
saya, saya larut dalam perasaan tidak mampu

Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri
saya bahwa ada banyak orang di dunia ini yang
mengalami hal yang sama dengan saya.

Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya cenderung
bersikap keras pada diri saya

Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya berusaha
menjaga emosi saya tetap stabil

Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada
beberapa hal, saya mengingatkan diri saya bahwa
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perasaan tidak mampu juga dirasakan oleh
sebagian besar orang

Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap
beberapa aspek kepribadian saya yang tidak saya
sukai

Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan
memberikan kepedulian dan kelembutan yang saya
butuhkan

Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa
orang lain mungkin lebih bahagia dibandingkan
saya

Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya
mencoba untuk melihat situasi secara berimbang

Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya
sebagai bagian dari kondisi yang dialami manusia
pada umumnya

FeldBYUSES NIRDII&eIdIENeH ©

Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang
tidak saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya

-
\'

Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi
saya, saya berusaha untuk melihatnya sebagai
sesuatu yang wajar

=
(00]

Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung
merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam
menjalani hidup

Saya baik terhadap diri saya saat mengalami
penderitaan

Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya
terbawa perasaan

Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya
saat mengalami penderitaan

Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba
menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin tahu
dan keterbukaan

Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan
kekurangan saya

Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya
cenderung membesar-besarkan kejadian tersebut

Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya,
saya cenderung merasa sendiri di tengah-tengah
kegagalan tersebut

Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada
aspek-aspek kepribadian saya yang tidak saya
sukai
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LAMPIRAN D
Tabulasi Data Tryout

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Henguipanfanyaurtak kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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TOTAL
69
71
75
84
78
67
75
74
90
65
76
73
76
93
77
71
67
68
88
75
65
73
66
68

105
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TOTAL
65
90
66
73
68

106
26
3
3
2
3
3

25
1
3
2
3
4

24
3
4
2
3
1

23
3
3
3
3
4

22
3
3
2
3
2

19
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3
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18
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2
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_u__._:l 1. DileYangumr=ngatigPsebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AMr .nm a. Bengulipahcbaayptintuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
lu,/_._\_h__ th. Pengutipan tigak|merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. D__Rm:%q_«mﬁ_mm_%m mRan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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LAMPIRAN E
RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ c._umzmcznm:zamrquc@_xm:wmumzzzmm:zm:mémmmﬁc_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g LAMPIRAN PENERIMAAN DIRI

=

~A. Percobaan Pertama

=

o

= Reliability Statistics

=

E Cronbach's Alpha N of ltems

4 .859 26

w

5 Item-Total Statistics

g Cronbach's

> 1) Scale Mean if = Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item

5' Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted

S pm1 77.5000 86.450 244 860
PM2 775200 83112 525 851
PM3 77.6600 83.045 .500 .852
PM4 77.6600 85.290 .286 .859
PM5 ~ 78.0000 87.347 221 860
PM6 78.0200 86.306 .259 .859
PM7 77.7800 86.787 219 .86l
PM8 77.4200 82.657 535 850
PM9 77.7000 88255 211 .859

w» PMI10 77.5800 81922 o W GE

§ PM11 77.1600 84.219 542 851

2 PM12 77.7000 81.969 .554 .850

%‘ PM13 77.7400 83.707 419 .854

é_ PM14 77.3600 83.949 542 851

é PM15 77.5400 83.151 552 .850

E, PM16 77.3000 84.459 .586 .851

E PM17 77.4200 84.249 .502 .852

= PM18 77.6200 83179 Gz N\ B BBsY

L; PM19 77.3800 85.261 .309 .858

2 PM20 77.5800 82.779 .509 .851

E_ PM21 77.7800 81.685 574 .849

g PM22 78.0400 90.733 -.023 .867

v PM23 77.6800 85.120 .482 .853

g PM24 77.7800 83.277 .500 .852

Lo o

4

=

=

&

5]

c
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i

Q PM25 77.9400 88.180 .137 .863

: PM26 77.6400 83.011 557 850

=

o B. Percobaan Kedua

=;

i Reliability Statistics

=

E Cronbach's Alpha N of Items

g’ 882 20

w

pte”

Q

A ltem-Total Statistics

g Scale Mean if Scale Variance if = Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

PM2 60.0400  67.100 553 .74
PM3 160.1800 66.967 531 875
PM4 ~ 60.1800 71742 129 890
PM6 60.5400 69.600 .310 .882
PM8 59.9400 67.323 511 .876
'PM10 60.1000  66.133 515|  _oun mm .8il6
PM11 59.6800 68.467 539 875
PM12 60.2200 ~ 65.318 639 871

L pmi13 60.2600 67.870 425 879

E‘_PMM 59.8800 67.863 | I < A4 B

@ PM15 60.0600 67.445 554 874

g_PMlG 59.8200 68.640 589 874

= PM17 59.9400 67.894 554 875

C Pm18 60.1400 67.388 .522 875

5'_PM19 59.9000 69.316 .310 .883

E_PMZO 60.1000 v w m 76674549 v £ w»53%  we w 875

ZlPm21 60.3000 65643 613 872

S.-,—PM23 60.2000 68.939 1503 .876

w PM24 60.3000 67.765 .484 .876
PM26 60.1600 66.831 .602 .873
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN SELF-COMPASSION

A. Percobaan Pertama

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.869

26

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
SC1 71.8400 94341 .166 . .874
SEC2 71.7400 88.278 .674 .858
SC3 ~ 71.7600 194.962 .230 - .870
SC4 71.5600 86.292 725 .855
SC5 71.4600 93.356 418 .865
SC6 71.8800 90.108 479 _43 ¥s63)
SC7 71.5600 90.700 452 864
SC8 72.0800 - 93504 .248 ~ .870
SC9 71.6000 90.000 .63  .860
SC10 71.7200 89.961 5% 862
Sl 71.8400 89.198 589 .860
SC12 71.7200 91.757 |- 450 .864
S@ile 72.2600 87.298 .585 .859
SC14 71.4600 94.988 o2 .870
SC15 71.6600 93.617 .375 .866
SC16 72.0000) "W W 787.102 1w W 529 A ¥ 18614
sc17 715400 93519 366 866
SC18 72.0000 91.510 432 .865
SC19 71.7600 92.431 .341 .867
SC20 72.1200 91.985 .362 .867
SC21 71.7400 93.543 .274 .869
SC22 71.5400 97.111 .065 .874
SC23 71.5000 94.173 .391 .866
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SC24
SC25
SC26

71.7000
72.0800
71.8800

89.071 .532
89.953 .513
91.904 425

.861
.862
.865

B. Percobaan Kedua (Untuk Penelitian)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.882 21

Scale Mean if

ltem-Total Statistics

Scale Variance if = Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation  if ltem Deleted
SC2 57.2200 71.318 .688 .870
SC4 ~57.0400 169.590 N33 .868
5@H 56.9400 76.466 .378 .879
SC6 57.3600 72.847 .498 .876
SC7 57.0400 73.590 .456 _.877
SC9 57.0800 7310961\ 631 .873
SC10 57.2000 7287 549 874
sc11 57.3200 el B @ 873
SC12 57.2000 74.327 473 .877
SC13 57.7400 70.074 N Gy .872
SC15 57.1400 76.694 .338 .880
SC16 57.4800 70.704 .510 .876
SC17 57.0200 76.428 346 .880
SC18 57.4800 74.336 435 .878
SC19 57.2400 74349 403 ~.879
SC20 57.6000 74.857 .358 .880
SC21 57.2200 76.257 .270 .883
SC23 56.9800 77.367 .330 .880
SC24 57.1800 71.987 .545 .874
5©25 57.5600 73.231 .494 .876
SC26 57.3600 74.562 .439 .878
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LAMPIRAN F
SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©®
g SKALA PENELITIAN
Asgalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

eydi

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Perkenalkan saya
Mﬁjiono, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini
sa@ sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat kelulusan S1 Psikologi.
Beisama ini saya memohon kesediaan Ibu untuk meluangkan waktu mengisi skala
ya%g saya bagikan.

s

;3 Skala ini terdiri dari beberapa bagian, Ibu diharapkan mengisi skala sesuai
deggan petunjuk pengisian skala. Identitas dan jawaban yang Ibu berikan akan
dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian sesuali
dengan kode etik. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasama dan waktunya dalam

mengisi instrumen penelitian ini.

Tim Penelitian,

Mujiono

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN

33eH O

Dengan ini saya mengharapkan partisipasi anda sebagai responden pada penelitian

2di

1.% Apa yang perlu anda lakukan bila berpartisipasi?
= Jika Anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, maka
c L N
— partisipasi Anda meliputi:
zZ
¢n 1) Mengisi data diri Anda (boleh menyamarkan nama)

7 2) Mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk, pastikan

=
& seluruh jawaban yang anda berikan benar-benar sesuai dengan keadaan,
;? pikiran, dan perasaan anda yang sebenarnya.

2.~ Apa resiko yang mungkin terjadi bila saya berpartisipasi dalam

penelitian ini?

Tidak ada resiko apapun dalam partisipasi anda pada penelitian ini karena tidak
mempelajari topik yang sensitif.

3. Apa manfaat yang saya dapatkan jika saya berpartisipasi?
Penelitian ini mungkin tidak dapat memberikan keuntungan secara langsung
kepada anda, namun diharapkan hasil dari penelitian ini kedepannya akan
bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama yang tertarik dengan kajian bidang
&9;,_ psikologi perkembangan.

® Saya telah membaca seluruh pernyataan di atas dan saya bersedia untuk

S

&~ berpartisipasi dalam penelitian ini.
0 Ya, saya bersedia
o Tidak bersedia

Responden Penelitian
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©
g IDENTITAS RESPONDEN
o
o Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami
©

meminta lbu untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian
=

kasong sesuai dengan diri. Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi,

-~
silahkan lengkapi lembar identitas ini sesuai data diri yang sesungguhnya. Isilah

=
daéq di bawah ini sebelum anda mengisi skala
c
Ndma/Inisial
jeb)
Usia
=
Status Pernikahan
Pekerjaan
Pekerjaan Suami
Usia Anak
Anak ke ... dari .... Bersaudara
Jenis Kebutuhan Anak : * Lingkarilah jenis kebutuhan yang dialami oleh
anak

I. Tunagrahita (Retardasi mental)

m. Kesulitan Belajar (Learning dissability)

n. ADHD/GPPH (Gangguan Pemusatan Perhatian
dan Hiperaktivitas)

Tunalaras (Gangguan emosi dan perilaku)
Tunarungu (Gangguan pendengaran)
Tunawicara (Gangguan bicara)

Tunanetra (Gangguan penglihatan)

Autisme

Tunadaksa (Kelainan anggota tubuh atau gerak)
Tunaganda (Lebih dari satu kebutuhan)

Gifted (Anak berbakat)

e T Y =5Q27T O
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Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada saudara/i. Baca dan

p%ami dengan seksama setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan

keadaan diri saudara/i dengan cara memberi tanda checklist (V) pada salah satu dari

eni_ﬁ)at pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada

jawaban benar atau salah, untuk itu peneliti berharap kepada suadara/i agar dapat

mengisi dengan jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang

w

tertewatkan.

w

r -
S$  : Sangat sesuai
= :

Sg, i Sesuai

C
STS : Sangat tidak sesuai
TS : Tidak sesuai

Contoh
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Ketika saya mengalami kesulitan dan meminta V

bantuan dosen, saya ingin diberikan contoh
masalah serupa seperti yang telah dijelaskan.
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Pernyataan

SS

TS

STS

Saya merasa enggan bercerita tentang masalah anak
kepada keluarga besar

Saya takut menceritakan kondisi anak saya ke orang
lain

Saya sulit menyampaikan kondisi anak secara
terbuka di depan keluarga besar

Saya dengan terbuka memeluk anak saya yang
berkebutuhan khusus ketika berada di tempat umum

Saya tidak bisa menerima kondisi anak saya yang
berkebutuhan khusus

Saya merasa anak saya adalah anugerah

Saya merasa keluarga mengabaikan saya karena
kondisi anak saya yang berkebutuhan khusus

@E |5 ey Sg N#N |l 1d+EN e H O

Saya merasa tidak berbeda-beda dengan ibu-ibu
lainnya

(o]

Saya yakin keluarga mencintai dan mendukung
saya dalam merawat anak saya yang berkebutuhan
Khusus

10

Keluarga menolak kondisi saya beserta anak saya
yang berkebutuhan khusus

-
-

Saya bangga dapat mendamping tumbuh kembang
anak saya dengan optimal yang berkebutuhan
Khusus

-
N

Saya merasa tidak ada yang peduli kepada saya dan
anak saya

Saya merasa hidup saya sia-sia sebagai seorang ibu
karena tidak dapat berperilaku adil pada anak-anak
saya

Saya adalah ibu yang hebat karena mampu merawat
dan mendidik anak saya yang berkebutuhan khusus

Saya tetap bersikap baik terhadap orang yang
kurang menyukai kondisi anak saya

Saya merasa canggung jika memulai obrolan
mengenai kondisi anak saya yang berkebutuhan
Khusus

Saya tidak suka jika ada teman yang ingin
mengetahui kondisi anak saya yang berkebutuhan
Khusus

Saya merasa tidak nyaman jika ada teman yang
ingin mendekati anak saya

Saya mudah tersinggung terhadap nasehat yang
diberikan mengenai kondisi anak saya yang
berkebutuhan khusus

nery wisey] juedguepns jof s SlinGugsy 23¢Es




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

Skala 2

119

Pernyataan

SS

TS

STS

Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung
terobsesi dan terus terpaku pada segala hal yang
salah

Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal
tersebut akan membuat diri saya terkucil dari seisi
dunia

Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya
merasakan sakit secara emosional

Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi
saya, saya larut dalam perasaan tidak mampu

Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri
saya bahwa ada banyak orang di dunia ini yang
mengalami hal yang sama dengan saya.

SRy eYysrg Ngf !t ejdrideH ©

Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya berusaha
menjaga emosi saya tetap stabil

\‘

Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada
beberapa hal, saya mengingatkan diri saya bahwa
perasaan tidak mampu juga dirasakan oleh sebagian
besar orang

Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap
beberapa aspek kepribadian saya yang tidak saya
sukai

Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan
memberikan kepedulian dan kelembutan yang saya
butuhkan

Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa
orang lain mungkin lebih bahagia dibandingkan
saya

Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya
sebagai bagian dari kondisi yang dialami manusia
pada umumnya

Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang
tidak saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya

Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi
saya, saya berusaha untuk melihatnya sebagai
sesuatu yang wajar

Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung
merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam
menjalani hidup

Saya baik terhadap diri saya saat mengalami
penderitaan

Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya
terbawa perasaan
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UIN SUSKA RIAU

t mengalami penderitaan
Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan

saya cenderung merasa sendiri di tengah-tengah

kegagalan tersebut
2% | Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada

Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya
Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya,

cenderung membesar-besarkan kejadian tersebut

19 | Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya
¢ | aspek-aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai

© | kekurangan saya

= | Saa

18

©

17
(W

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

=

20
=
=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN G
TABULASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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28835 = DATA DEMOGRAFI
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oo ® 2 . : Dari Jenis
N% = NaRg | Usia Persrt?ligzan Pekerjaan Pesklf;ﬁ ieln Xr?;?( AQZK ...Saud | Kebutuhan
ER2S2° | 3 ara Anak
=5 cNE 2| 58 | Menikah IRT Travel 11 1 3 Autisme
SEENLE | 7 Menikah IRT HL 7 1 2 Autisme
SExP S| 20 Menikah | Wirasuasta 12 2 4 Tunarungu
S ERFF S| 3B Menikah IRT Karyawan 16 2 2 Tunarungu
EREEY NS Cerai IRT 13 1 3 Tunarungu
63 28 & 85 Menikah IRT PNS 13 2 2 Tunarungu
75 § oLE 4 Menikah IRT Buruh 15 2 2 Tunarungu
=) ;
8% é %R% % Menikah Guru Pedagang 11 1 2 ngl:;};e;n
98 E SRE 38 Menikah IRT PNS 10 2 2 Tunarungu
18 & ZRF 46 Menikah IRT 11 3 4 Tunagrahita
1B E 2l 44 Menikah IRT Swasta 11 2 2 Tunanetra
1Z [ &/ 40 Menikah IRT Wirausaha 10 3 3 Tunarungu
o E = -
1%: §§D§ 44 Menikah IRT Wiraswasta 14 2 5 ngllj;};?n
14 F FSS 52 Menikah IRT Pedagang 14 5 5 Tunagrahita
15 [ 5YE 50 Menikah IRT Buruh 20 2 3 | Tunagrahita
o
1% gHg 42 Menikah Wirausaha Eg:]gﬁl 14 2 4 Tunarungu
1% | 3vY Menikah IRT Swasta 17 2 3 Autisme
1§ | 5v% 42 Menikah IRT Swasta 19 1 3 Autisme
1F | FEM 42 Menikah IRT Wiraswasta 14 2 3 Tunarungu
2® | SLH 42 Menikah IRT Driver 14 2 3 Tunarungu
2k | £pB 62 Menikah | DAGANG | DAGANG 15 5 5 ADHD
25 | S 45 Menikah | Wiraswasta Bumn 4 4 4 Autisme
2B | B 43 cerai IRT 8 2 2 Tunagrahita
24& | SEA 50 Menikah IRT 16 4 5 Autisme
25 | DM 44 Cerali IRT 11 2 4 Autisme
2@- BKR %8 Menikah IR Swasta 18 2 4 Tunagrahita
27 | 2YN 38 Menikah IRT Guru 9 2 2 Tunarungu
26 | DY 44 Menikah IRT Swasta 11 3 4 Tunagrahita
2¢” | ZLH 43 Menikah Pedagang 17 1 4 Autisme
3(5‘ oRR 49 Menikah IRT Buruh 8 3 3 Tunawicara
32 | &EFS 40 Menikah IRT Wirausaha 15 2 3 Tunarungu
3% | 5RY 3,9 Menikah IRT Pedagang 16 1 3 Tunagrahita
33 | DR 34 Menikah Honorer ASN 8 1 2 Autisme
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: =
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= 7
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§voo 8 Status Pekerjaan Usia | Anak
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N% <§ %ag] aﬁu" "%a Pernikahan FE TR Suami Anak Ke "’:f;d Keil:]t:Q an

s ETa35| o _ _ Kesulitan
3§ =i % 2| 37 Menikah IRT Wiraswasta 15 1 2 :

B ES8 5 D Belajar
33 D § S ?_ 23 Menikah Guru Wiraswasta 6 1 1 Tunagrahita
L §. 42 Menikah IRT Swasta 17 1 3 Tunarungu
3BEZR | R Menikah IRT Mekanik 13 1 2 Tunaganda
38 = 201 £| % | Menikah IRT P3K 12 2 2 ADHD

5o o 8§ : Doktor
3¢ FSC 2| 3B | Menikah | (7 | DokterBeda | 13 | 2 2 ADHD
4® B t§ & 38 Menikah Guru Wiraswasta 11 1 3 Tunarungu
4B & 2YS 28 Menikah IRT Wiraswasta 10 3 3 Tunagrahita
45 P SKB 47 Menikah IRT Wiraswasta 9 3 3 Tunarungu
43 B DR 48 Menikah IRT Pedagang 11 1 2 Autisme
48 L SN 28 Menikah Guru Wiraswasta 9 1 1 Tunagrahita
45 o) ng- 43 menikah IRT Wiraswasta 16 1 3 Tunarungu
@ c g N 29 Menikah IRT Wiraswasta 10 1 1 Autisme
4F F oG 39 Menikah | Wiraswasta 11 1 3 Autisme

® E = : Kesulitan

R
4% = §I§ Menikah IRT Pedagang 10 1 2 Belajar
49 B SNA 44 cerai IRT 19 1 1 Tunalaras
5  SHA 35 Menikah IRT PNS 7 2 2 Autisme

= | Idirawat : .
5% &= 50 Menikah IRT Buruh 12 4 4 Tunagrahita

= Ee%{y . : i
5? @a@dir 853 Menikah IRT Pensiunan 17 3 3 Tunagrahita
58 | oh$ §5 Menikah Berdagang Buruh 13 3 3 Tunagrahita
54 | Seviina | 45 Menikah IRT Swasta 10 3 4 Tunarungu
& | Heniuri | 7 , . .
5m S ta 40 Menikah IRT Wiraswasta 14 2 3 Tunagrahita

= L =

2| Fd | =
565 | Sthofnbi | 42 Menikah IRT Petani 13 4 4 Tunaganda

5| Sng B,

813V |8

5 :

558 I-‘&ios_ma 53 Menikah IRT Wirausaha 14 4 5 Autisme

c | Ngpitup |

Z | =ulu o

U=t o . Karyawan i
58 | Pitri 40 Menikah IRT 14 2 3 Tunagrahita

B | o < Swasta
58| EN 40 Menikah IRT Swasta 13 2 3 Tunagrahita
60 | 1EnasS. | #2 Cerai IRT - 14 1 2 Autisme

Nirmali | =, N . Kesulitan
61 nda S.E. EO Cerai Mati | Wiraswasta - 13 2 2 Belajar
& [N
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=
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= i
8 =
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ni tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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67
56
74
64
52
56
58

45
67
52
61
66
58
38
72
61
65
68
66
65
63
58

19 | TOTAL

18
2
3
4
3
4
2
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
1
3

17
3
4
4
2
3
3
3
4
3
3
3
2
3
3
4
3
4
3
3
3
2
3

16
3
1
4
2
4
2
3
2
3
3
3
2
4
3
4
4
3
3
3
3
3
3

s
4
2
4
2
4
3
4
3
3
4
3
1
4
3
4
4
3
4
3
2
4
2

14
4
1
4
4
4
4
4
4
3
4
3
4
4
3
3
4
4
4
3
4
4
4

13
3
3
4
3
4
3
3
4
3
3
3
3
4
4
4
4
4
3
3
3
3
8

12
4
4
4
2
3
2
3
4
3
3
3
2
4
4
4
3
4
3
4
3
3
3

11
4
4
4
3
3
3
4
4
4
4
3
2
4
3
4
3
3
4
4
3
4
3

TABULASI DATA PENELITIAN
PENERIMAAN DIRI
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3
4
4
2
3
2
3
1
3
2
3
2
4
4
3
4
4
3
3
3
2
3

© Hak cilpte i FrkoU¥riNGoa sk e R sPpe? | | | | | | oo oftate Islamic U
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_u__._ iengutip-sebagian-atau seluruh-karya-tdlisini-tanpamencantumkan-dan-menyebutkan sumber:

ﬂ eo__mas@
Am.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya i
..Ih_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

miah, penyusunan lapor
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55
63
69
55
75
60
58
73
58
60
57
65
76
53
58
48
58
70
59
49
53
46
49
50
66

19 | TOTAL

18
3
4
4
1
4
3
2
4
3
3
3
3
4
3
2
3
4
3
3
2
3
2
2
1
3

17
3
3
3
2
4
3
3
4
4
3
3
3
4
2
2
2
3
3
3
3
3
3
2
3
3

16
3
3
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
4
2
4
3
4
3
3
2
3
1
3
1
3

15
3
3
3
3
4
3
3
4
2
2
3
3
4
3
4
3
4
4
4
3
3
3
1
4
3

14
4
4
4
3
4
4
3
4
3
3
3
3
4
2
4
2
1
4
3
3
2
3
2
3
4

13
3
3
4
4
4
3
3
4
1
3
3
3
4
3
3
2
2
4
2
3
2
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. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1

L0 | O |~
< | < | <
who i oot dy b Lo b - =
m _.D___.LD_ TCTTealitariiial T ua LILILI

nyebutkan sumber:
miah, penyusunan lapor

Lelm g sl 0 413
rRarya taimrs

Py

UIN SUSKA RIAU



127

74
64
56
64
59
48
53
67
59
62
60
60
47
54
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55
63
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55
65

19 | TOTAL
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1. Dilarang mengutip-sebagian-atau seluruhkarya-tulisti-tanpamencantumkan-dan-menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya i

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

miah, penyusunan lapor
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59
60
69
64
55
60
60
74
47
61
59
62
76
61
57
54
57
72
61
50
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52
55
52
76

19 120 | 21 | TOTAL
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..I/\h__ _u. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

miah, penyusunan lapor
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54
60
52
68
61
50
56
61
61
51
60
64
58
57
76
67
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63
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19 120 | 21 | TOTAL
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4
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4" arry CiTy =) uay atau =]
AM: .nnV . Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
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. (— . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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LAMPIRAN H
UJl ASUMSI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mean = -2.12E-16
70

Std. Dev. = 0993

M

Histogram
Dependent Variable: PD

Dependent Variable: PD
Observed Cum Prob
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© Hak cipta milik UIN Bwnbda Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
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35835 o .
o p 23 O Std. Deviation 6.08910579
o R = — -
@ - @ g
&t Ext&mg Differ¥nces Absolute .074
=Rl e e N
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sy STy —
== E% = ~ Negative -.038
SQ x o & =
STedt Statistics = 074
5 0 o o
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oY) 5 =
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%b.‘gaﬂgula:!,_ed from data.
W) =9 ~+
ac. %II@O% Significance Correction.
(= 5‘-8
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CE x0T o
Ee.fEiIIiBfo ' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481.
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e
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—_ O
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= 2= UJI LINEARLITAS
) 29 w
) = pry
= 100 s -5
= - ANOVA Table
® 2 g -
g“ @ g E Sum of
; 2 o ; Squares df Mean Square F Sig.
ao) 5 =
% PD g Betwegn Groups  (Combined) 2521.931 26 96.997 2.600 .003
C @
; = E Linearity 1567.615| " 1 1567.615 42.024 .000
B 5 Deviation from Linearity 954.316 25 38.173 1.023 462
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© Hak cipta milfk UIN'SuskaRiau @ SPtate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ c.ﬂm:@czum:ﬁamxach@_wm:xwum:::@m:zm:mémwmﬂc_zmcmxm_ﬁmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN |
KATEGORISASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UINBUsks Riau Stage HT@HBE University of Sultan Syarif Kasim Riau
o Hak Cipta Dilindungi Undang@indang
ﬂu..\/,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan merjyebutkan sunber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah |pSnyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN J
DATA DEMOGRAFI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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El Y=

o

gf 2

5o J=

38 2

= A~

‘g 9 o BERDASARKAN USIA IBU
3 o
g8 %
= ‘g jeb] .
= 2 usia
o)

2 S 3 |
o 2 = Cumulative
oy =

g & ~ Frequency Percent Valid Percent Percent
[T
5 € Said Dewasa Awal 26 37.1 37.1 37.1
o o
g 3 < Dewasa Madya 44 62.9 62.9 100.0

«Q wm
3 = Total 70 100.0 100.0
= w
=4 =
z 2 JENIS JENIS KEBUTUHAN ANAK
o)

s B
=1 c -
® JenisKebutuhan
=
3]
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
j2)

V%d autisme 18 2547 25.7 2574
3 ADHD 4 5.7 5.7 31.4
2 Tunagrahita 9 21 30.0 30.0 61.4
93’5' Tunaganda 2| . 2.9 20 o M BW 643
= Kesulitan Belajar - 5 7.1 7.1 714
joh}

; Tunarungu 17 243 SEET24.34 m 95.7
o Tédhanetra 1 1.4 1.4 97.1
= e —_ — — — _ _
o Fanawicara 1 14 14 98.6
2 S0 e pan O m aame O ERE 0B
—
z _'@alaras 1 4] 1.4 ~1o0.0
= Total 70 100.0 100.0
=
5 =
o ()
% (= PEKERJAAN IBU

=l

<

m .

e Pekerjaanlbu

Q" Cumulative

=) Frequency Percent Valid Percent Percent

gJVaIid IRT 55 78.6 78.6 78.6

prs. Petani 1 1.4 1.4 80.0

Y]

= guru 4 5.7 5.7 85.7

0p]

et Wirausaha 1 1.4 1.4 87.1

)

=l Wiraswasta 4 5.7 5.7 92.9
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ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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o i
T o KEMENTERIAN AGAMA RI
§ |U e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= - ‘.‘: FAKULTAS PSIKOLOGI
= . o
§ B oaitll alt g1
= g—\/a FACULTY OF PSYCHOLOGY
S = JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec, Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
% TITIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsif@uin-suska ac.id
E.; )
§ E Nomor : B-729E/Un.04/F.VI/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 29 April 2025
55 = Sifat : Biasa
= Lampiran :-
“ g’ Hal : Mohon Izin Pra Riset

t;_ Kepada Yth,

Q) Kepala Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina

o Pekanbaru

© Assalamu'alaikum wr. wb.

(= Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Mujiono

NIM 111960110015
Jurusan : Psikologi S1
Semester : XIl (Dua Belas)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

"Hubungan Self-compassion Dan Penerimaan Diri Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Berkebutuhan Khusus ".

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi
/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr, wb.

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

N

Nery wisey| ;!Jem P1INS JO AJISIDATU) DTWER[S] d}e)S

Daokumen inl telah ditanda tangani secara elektranik.

Token : pCMioW
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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akan melakukan try out periélitia’n di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Self - Compassion Dan Penerimaan Diri Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Berkebutuhan Khusus”.

Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin try out kepada yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
skripsi / tesisnya.
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Atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum wr wb,
Dekan,

‘nery eysng NN wizi eduel undede yniuag wejep iul siiny eAiey ynin@s neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnu

¥ :
r. Lisya Chairani, S. Psi., MA., Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001
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LAMPIRAN N
SURAT IZIN RISET

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: B-1810E/Un.04/F.VI/PP.00.9/11/2025
: Biasa

: Mohon Izin Riset

Pekanbaru, 18 November 2025

Kepada Yth.
Kepala SLB Negeri Pembina Pekanbaru
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Mujiono

NIM 111960110015
Jurusan : Psikologi S1
Semester : Xl (Tiga Belas)

akan melakukan riset penelitian di temipat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Self-compassion Dan Penerimaan Diri Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Berkebutuhan Khusus”.
untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan merﬁbéri izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Dekan,

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A., Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001

A

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.

Token : 4RSSAZir
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN p

“‘5Ell ph"&,' :
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PEMBINA /a’ c;':) %
PEKANBARU { “1 :
Alamat : JIn. Segar No. 46 Pekanbaru \ B o
Telp/fax. | HP : (0761)7870063 p3 exE Srg
Website : www.slbnpembinapekanbaru.sch.id
Email : slbnpembinapekanbaru.riau@gmail.com
Npsn : 10495037
Akreditasi ‘A

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No: 510/XI/SLBN-P/2025

Berdasarkan surat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tanggal 18
November 2025, Nomor: B-1810E/Un.04/F.VI/PP.00.9/11/2025 perihal Izin Riset, Kepala
SLB Negeri Pembina dengan ini menerangkan nama di bawah :

Nama : Mujiono
NIM : 11960110015
Program Studi : Psikologi S1

Yang bersangkutan telah selesai melakukan Riset di SLB Negeri Pembina untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan judul penelitian “Hubungan Self-
compassion Dan Penerimaan Diri Pada Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan
seperlunya.

Pekanbaru, 25 November 2025

Kepala Sekolah

SLBN i Perpbina

MOELYA EKO SUSENO, S.Kom. M.Ti. M.Pd
Pembina Tk.| NIP.197804 182008011019
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